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ABSTRAK

Pertumbuhan kawasan perkotaan yang pesat di wilayah megapolitan Jabodetabek, khususnya BSD City
sebagai kota satelit Jakarta, telah meningkatkan kebutuhan hunian vertikal sekaligus mendorong
perkembangan aktivitas ekonomi lokal. BSD City sebagai salah satu kota satelit Jakarta mengalami
perkembangan pesat yang ditandai dengan meningkatnya kebutuhan hunian vertikal dan aktivitas
ekonomi perkotaan. Di sisi lain, pembangunan apartemen umumnya masih berorientasi pada fungsi
hunian dan aspek komersial sehingga belum sepenuhnya memperhatikan kualitas hidup penggunanya.
Selain itu, pasar rakyat dan UMKM lokal sebagai penggerak ekonomi masyarakat sering kali terpisah
dari kawasan hunian modern. Kondisi tersebut menimbulkan kebutuhan akan sebuah perancangan
yang mampu mengintegrasikan fungsi hunian dan ekonomi lokal dalam lingkungan yang sehat,
nyaman, dan berkelanjutan. Perancangan Bawuran Apartemen dan Lifestyle Market Lokal di BSD City
menggunakan pendekatan Wellness Architecture sebagai dasar pengembangan konsep desain.
Pendekatan ini mengacu pada WELL Building Standard yang menekankan sepuluh aspek utama, yaitu
Air, Water, Nourishment, Light, Movement, Thermal Comfort, Sound, Materials, Mind, dan Community.
Metode perancangan dilakukan melalui analisis tapak, aktivitas, pengguna. regulasi, studi preseden,
dan pengembangan konsep desain yang terintegrasi dengan prinsip kesehatan dan kesejahteraan
pengguna. Hasil perancangan menghadirkan bangunan mixed use yang memadukan apartemen,
lifestyle market lokal, ruang komunal, fasilitas kesehatan, fasilitas rekreasi, dan ruang terbuka hijau
dalam satu ekosistem terpadu. Konsep Kata Bawwuran yang berarti "berbaur” diwujudkan melalui
integrasi fungsi hunian dan aktivitas ekonomi lokal yang mendukung interaksi sosial, kesehatan fisik,
kesehatan mental, serta pemberdayaan UMKM. Perancangan ini diharapkan mampu menjadi model
hunian vertikal yang berkeadilan, saling menguntungkan, dan beraorientasi pada peningkatan kualitas
hidup masyarakat perkotaan.

Kata Kunci: Apartemen Mixed Use, Lifestyle Modern Market, Wellness Architecture, Hunian Vertikal,
Kesejahteraan Pengguna, BSD City, UMKM, Arsitektur Berkeadilan



ABSTRACT

The rapid growth of urban areas in the Greater Jakarta metropolitan area, particularly BSD City as a
satellite city of Jakarta, has increased the need for vertical housing while simultaneously encouraging
the development of local economic activities. BSD City, as one of Jakarta's satellite cities, is experiencing
rapid development marked by the increasing need for vertical housing and urban economic activities.
On the other hand, apartment development is generally =till oriented towards residential functions and
commercial aspects, thus not fully considering the quality of life of its users. In addition, traditional
markets and local UMKM as drivers of the community’s economy are often separated from modern
residential areas. This condition creates the need for a design that is able to integrate residential
functions and the local economy in a healthy, comfortable, and sustainable environment. The design of
Bawuran Apartment and Local Lifestyle Market in BSD City uses a Wellness Architecture approach as
the basis for developing the design concept. This approach refers to the WELL Building Standard which
emphasizes ten main aspects, namely Air, Water, Nourishment, Light, Movement, Thermal Comfort,
Sound, Materials, Mind, and Community. The design method is carried out through site analysis,
activities, users, regulations, precedent studies, and the development of a design concept integrated
with the principles of user health and well-being. The resulting design presents 3 mixed-use building
that combines apartments, a local lifestyle market, communal spaces, healthcare facilities, recreational
facilities, and green open space within a single, integrated ecosystem. The concept of "Bawuran,”
meaning "to blend.” is realized through the integration of residential functions and local economic
activities that support social interaction, physical health, mental health, and the empowerment of
MSMEs. This design is expected to become a model for vertical housing that is equitable, mutually
beneficial, and oriented towards improving the quality of life for urban residents.

Keywords: Mixed-Use Apartment, Lifestyle Modern Market, Wellness Architecture, Vertical Housing,
User Welfare, BSD City, UMKM, Equitable Architecture
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KONDISI AKTUAL DAN URGENSI

Pertumbuhan penduduk di Jabodetabek terus meningkat
seiring pesatnya urbanisasi. Data BPS (2021) mencatat
tingkat urbanisasi Indonesia telah mencapai 57.3% pada
2020 dan diproyeksikan naik menjadi 67% pada 2045,
Kondisi ini mendorong pergeseran preferensi hunian
dari rumah tapak ke apartemen, terutama di Tangerang
yang kini menjadi salah satu destinasi favorit pencari
hunian vertikal (Rumah123, 2023).

Permintaan hunian di Tangerang menunjukkan tren
peningkatan signifikan. Menurut laporan Rumah123
(2024) dan Liputané (2024), minat terhadap rumah
tapak naik 91,7% pada Mei 2024, menjadikan Tangerang
salah satu kota paling diminati untuk hunian di
Indonesia. Pada segmen apartemen, ukuran unit yang
paling banyak dicari berada pada rentang 20-60 mZ
(47,99, dilkuti oleh unit kecil <20 m2 (9,8%). Data ini
memperlihatkan adanya kebutuhan hunian yang
beragam, baik untuk keluarga muda maupun pekerja
lajang yang mengutamakan efisiensi ruang.

Tren tersebut menimbulkan urgensi akan hadirnya
hunian yang tidak hanya efisien dari segi lahan, tetapi
juga mampu menyeimbangkan fungsi tinggal, bekerja,
dan berinteraksi sosial. Konsep apartemen mixed-use
muncul sebagai solusi karena memadukan hunian
dengan fungsi komersial, mendukung kebutuhan gaya
hidup modern masyarakat urban (Rumah123, 2023).
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Gambar 1.1 4 Skema Eonektivitas Exwazan BED City

Apartemen di Tangerang Segmen menengah hingga
menengah bawah berkisar Rp 300-400 juta per unit.
(Tempo.com) Sebagian besar apartemen baru di
Bodetabek (Bogor Depok Tanggerang Bekasi)
didominasi cleh segmen kelas menengah bawah dan
menengah atas—dengan 45% dari pasockan baru
antara 2019-2022 diarahkan ke kelas menengah
atas, sementara 54% lainnya untuk menengah
bawah (Savills). Sementara itu, kawasan seperti BSD
City sengaja dikembangkan untuk menarik
konsumen kelas menengah hingga atas.

Dalam konteks ini, BSD City di Tangerang menjadi
kawasan yang sangat relevan. Sebagai kota satelit
madern, BSD City memiliki infrastruktur transportasi
memadai seperti Tol Jakarta-Serpong. KRL, dan
rencana MRT. Kawasan ini berkembang pesat untuk
segmen kelas menengah ke atas, sekaligus menjadi
pusat bisnis, pendidikan, dan gaya hidup (Sinar Mas
Land. 2023). Selain itu, terdapat potensi sosial-
ekonomi kreatif lokal yang membutuhkan ruang
pemasaran lebih strategis.




Contoh Apartemen di BSD & Karakternya

Sky House B5D

Tipe : Kelas Atas

Berlokasi di jantung CBD BSD. Skyhouse BSD+ dibangun
diatas lahan seluas 8.3 Ha dengan jumlah 11 tower yang
terkoneksi langsung dengan AEOMN Mall BSD sebagai
shopping center terbesar di BSD, dan juga dikelilingi lebih
dari 10 Ofiice Tower sebagai penunjang nilai investasi di Kota
BSD. Dengan fasilitas seluas 4.16Ha menjadikan BSD
Skyhouse hunian ternyaman untuk anda dan keluarga. The
lconic 7 Layer Garden yang terhampar disekeliling Skyhouse
BSD+ menjadikan kualitas hidup anda kian meningkat. Feel
The Paradise at the Mew City.

Upper West BSD City
Tipe : Kelas Atas

Upper West adalah Bangunan dengan konsep mix-used
pertama di BSD City dengan Konsep S0HC { Small Office
Home Office ), Merupakan sebuah Hunian sekaligus bisa
dijadikan tempat usaha yang berlokasi di CBD nya B5D Dekat
dengan Aeon Mall. 5angat cocok buat kamu yang punya
profesi/perusahaan dari berbagai bidang IT. Graphic
. Designer, Interior Desginer, lawyer, notaris, akuntan publik,
jpfq konsultan pajak, konsultan arsitek Music Director Health
T e Intructor, photo & videographer, content creator, dll .
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ALASAN PERANCANGAN

BSD City didominasi apartemen kelas atas ada gap untuk hunian terjangkau dan aktivitas ekonomi
lokal. Kota mandiri modern butuh economic diversity agar kehidupan tidak mahal & eksklusif bagi
kelas tertentu saja.

Profil ekonomi B5D bergantung pada tenaga kerja middle membutuhkan hunian dekat kerja
BSD dipenuhi:
* mall besar (AEON, BSD Plaza), perkantoran (Green Office Park, Digital Hub), sekolah &
kampus, F&B yang tumbuh cepat, jasa logistik & retail
Sebagian besar tenaga kerjanya berasal dari:
» Pemilik retail. Pemilik dan staf restoran, Pekerja kantoran, karyawan Sawasta, pegawai
administrasi, Pemilik UMKM kuliner/kerajinan, Dosen dan Mahasiswa, Wirausahawan

Falta lapangan: kelompok ini banyak yvang commuter dari luar BSD (Serpong, Parung, Cisauk, Legok).
Perjalanan panjang . kualitas hidup turun, biaya transportasi naik.

Bangunan yang memberi hunian pas dan sesuai lifestyle + peluang usaha langsung akan
memperbaiki kesejahteraan real komunitas BSD.




ISU DAN POTENSI

Perkembangan kawasan B5SD City yang pesat memunculkan beberapa isu terkait hunian Tingginya
polusi udara dan stres psikologis akibat padatnya kota, Apartemen yang ada cenderung berorientasi
eksklusif dan komersial, sehingga kurang memperhatikan aspek kesejahteraan penghuni seperti
kualitas udara. pencahayaan alami, ruang terbuka hijau, serta fasilitas yang mendukung kesehatan
fisik maupun mental {Healthy Building Concept, Wikipedia, 2023). Selain itu, minimnya integrasi
dengan UMKM lokal menyebabkan akses pelaku usaha kecil terhadap pasar modern masih terbatas,
padahal kontribusi UMKM dalam perekonomian nasional sangat besar, yakni menyumbang 61% FDE
nasional dan menyerap 97% tenaga kerja (Kemenkop UKM, 2022). Desain apartemen di kawasan ini
juga belum sepenuhnya memperhatikan keterhubungan sosial antar penghuni maupun dengan
masyarakat sekitar, padahal arsitektur terbukti berperan besar terhadap well-being,
keterhubungan sosial, serta pola hidup sehat (Buildings & Cities Journal, 2021).

Di sisi lain, terdapat potensi besar untuk mengembangkan konsep apartemen mixed-use wellness
architecture di BSD City. Lokasinya strategis dengan pertumbuhan ekonomi dan populasi yang pesat,
serta memiliki peluang untuk mengintegrasikan fungsi hunian dengan Lifestyle Market Modern.
Potensi ini juga diperkuat oleh meningkatnya kebutuhan masyarakat terhadap hunian yang tidak
hanya layak secara fisik, tetapi juga mendukung kenyamanan, kesehatan, dan keberlanjutan
lingkungan (UGM Research Repository, 2021; Global Wellness Institute, 2023).

I5U PERANCANGAN POTENSI PERANCAMNGAN
Tingginya polusi udara, tidak sehat Lokasi Strategis merupakan kota
padaP:cluta megapalitan satelit megap mﬁﬂ“ﬁ'mim‘
i et Meni kebutuhan apartemen
Padatmya kota yang bising m%% fasilitas g:aasm
menyebabkan stres psmoh;gb' semakin lengkap
Orientasi hunian selalu pada efisiensi Meningkatnya kebutuhan masyarakat
dan komersial Tmpa pendukung terhadap hunian jrang mendukung
kualitas hidup mﬂ:rﬂ'm

e Sy Potensi pasar besar bagi UMKM untuk -.". I
Minimnya Integrasi Antara hunian
j Jeaha UMKM Mod Kehmmmpnmstbagalzagtaﬂdan

ARAH PERANCANGAN
Oleh karena itu, proposal ini mengajukan perancangan Cambar 11 B it gt i
apartemen mixed-use dengan lifestyle market di BSD City supaya i BSD City

diarahkan untuk menciptakan hunian kelas menengah atas R
yang Strategis Fungsional dan dekat dengan sumber """‘"“"“F,"’“‘:’;’ m:ﬂu
ekonomi informal, integrasi Lifestyle Market Modern lebih i Madem).
cocok dengan kelas menengah atas yang melihat nilai

fungsional dan ekonomi lokal melalui penerapan prinsip sy

Wellness Architecture. pendekatan Wellness Architecture Penghuni dan Keburchan Brimar
menjadi sangat relevan karena berfokus pada peningkatan r

kesehatan fisik, mental, dan sosial penghuninya. Hunian tidak Urg=nsi

hanya dirancang efisien dari segi biaya, tetapi juga optimal HEiEy i & Bt
dalam kenyamanan, kualitas udara, pencahayaan alami, sirkulasi o - |

yang baik, ruang hijau, serta kemudahan akses terhadap fasilitas St

komersial dan sosial. Dengan demikian, rancangan inj | [PesrEsiBerBesaeliness S menghubungkan.
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diharapkan dapat menghadirkan lingkungan binaan yang = ity e

lebih sehat. dan berkelanjutan bagi masyarakat.

(¥




INTEGRAS] NILA] ISLAM

'KEMAKMURAN SIDSEAL-_&.EH.ENDME (QS. AL-HASYR:7) BEDASARKAMN HIKMAH
TAFSIR AL-QURTUSBI PP T———

Tafsir Al-Qurtubi  menekankan Pentingnya /’//T\_
distribusi ekonomi yang merata agar manfaat [oove oaniaes] [ ke | (mseitar sasia
tidak hanya dinikmati oleh kalangan elit. 1
Relevansinya dalam  konteks  perancangan

apartemen mixed-used adalah bagaimana hunian  ["Blnarien|  [as | amoim sahat
modern tidak boleh berdiri eksklusif dan terpisah

dari kehidupan masyarakat sekitar, melainkan

Menjadi wujud nyata dari nilai sarana [“E:?.;T;?:.t“:m#::‘m"]

pemerataan rezeki yang memberi kesempatan
usaha orang menengah, untuk berkembang
berdampingan dengan hunian vertikal. Dengan
demikian, desain apartemen tidak hanya
menghadirkan kenyamanan tempat tinggal, tetapi
juga menjadi instrumen keadilan sosial dan
keberlanjutan ekonomi.

Gambar 1.1.7 Skema nilai integrasi keizlaman Q5. Al-hazyr (T)

‘HADIS RIWAYAT AT-TIRMIDZI BEDASARKAN STRATEGI

“Sesungguhnya Allah itu baik dan menyukai kebaikan, bersih dan menyukai kebersihan, mulia dan
menyukai kemuliaan, dermawan dan menyukai kedermawanan.”
{(HR. Tirmidzi no. 2799, dinyatakan hasan).

TAFSIR IMAM AL-MUMAWIE

Kata “nadhif {bersih)" menunjukkan bahwa Allah memerintahkan hamba-Nya menjaga kebersihan
badan, pakaian, tempat tinggal, lingkungan dan juga hati dari kotoran maknawi seperti syirik,
haszad, dengki, dan penyakit hati lainnya. Hadis ini menjelaskan bahwa Orang yang menjaga
kebersihan diri dan lingkungannya lebih dekat dengan sifat yang dicintai Allah.

PRIMSIP HADIS 10 PRINSIP PENDEKATAMN WELLNESS PENERAPAN STRATEGI
i KebersihanFisk . [ "‘":::::::::::::::ﬁlzr::::::::::::::::' -
Lt é i w.acer 5
s e : __:1=--—- meTersnasenrae M |r1|:l """""""
1 Kebersianlinghaingan’ F—=" 1 i,
S ssssssEssEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEY o i .':‘ ...... -50';{'_":1 o
Kebersihan Batin =~ :——"
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Gambar 1.1.8 Skema nilai integrasi keislaman Hadiz riwayat Tirmidz3




.2, RUANG LINGKUP

MIX USE APARTEMEN DAN PASAR UMKM

Pertumbuhan kawasan BSD City Tanggerang
sebagai pusat hunian-komersial mendorong
kebutuhan hunian terjangkau-menengah dan
wadah UMKM lokal wyang terintegrasi. Proyek
perancangan baru berupa apartemen mix-used
yang mengintegrasikan hunian, dengan
Lifestyle Market, dan fasilitas publik secara
terpadu. Dapat Mengoptimalkan aktivitas
ekonomi lokal (kurasi produk) sekaligus
menghadirkan hunian sehat, efisien, dan
inklusif.

BATHAH EESAI H Gambar 1.2.1 Apartemen dan pasar di indonesia_jakarta

Perancangan mencakup massa bangunan dan sirkulasi vertikal-horizontal, serta ruang-ruang
utama seperti area Supermarket, coworking space, ruang interaksi komunal, area hunian, dan
fasilitas penunjang dengan luas lahan 15.000 m2. Analisis detail struktur bawah tanah, pondasi
dalam maupun eksekusi teknis. Aspek finansial seperti studi kelayakan ekonomi, proveksi investasi,
analisis bisnis tenant, dan perhitungan teknis sistem utilitas, tidak termasuk lingkup kajian.

BATASAN PENGGUNA

Wellness Architecture adalah pendekatan desain arsitektur yang berfokus pada peningkatan
kesehatan fisik, mental, emosional, sosial, dan spiritual manusia melalui ruang yang mereka tinggali.
tujuannya bukan hanya menciptakan yang indah,tapi juga menciptakan hunian lingkungan
binaan yang menyehatkan, nyaman, produktif, dan selaras dengan alam. "WELL Building
Standard lahir dari keyakinan bahwa tempat kita hidup, bekerja, dan beraktivitas memiliki dampak
besar terhadap kesehatan dan kesejahteraan kita. Wellness Architecture membantu menciptakan

lingkungan binaan yang benar-benar mendukung hidup sehat.”




LOK! IANCANGAN

Gambar 1.2.2 MAF Eavazan BESD City dan Rencapa Site

Lokasi

Kawasan B5SD City |l BSD Grand Boulevard No. 55f, Kec. Serpong Tanggerang Selatan, Banten
15339.

Spesifikasi

Luas Lahan : 15000 m2 {1.5 ha}

Fungsi Lahan : Menurut Peraturan Bapeda Tanggerang BSD City berada dalam wilayah
Kecamatan Serpong, sehingga secara administratif wilayahnya masuk dalam zona PPK Il.Termasuk
zona seperti Pusat Pelayanan Kota (PPK) yang memperbolehkan hunian vertikal seperti apartemen
serta kawasan perdagangan

Skala Proyek
Proyek ini akan di rancang sebagai apartemen, untuk diarahkan menciptakan hunian kelas
menengah yang efisien, inklusif, dan berdaya guna

langka Waktu
Proses desain akan berlangsung selama sembilan bulan, meliputi penelitian awal, pengembangan
konsep, desain skematik, dan pengembangan desain.

REGULASI & DIMENSI ' 2

| ei— ————
Maksimal Minimal

Somber - httpefwwwclidechare oetteknic-rtre-tangerang-zelatan




-3 MAKSUD DAN TUJUAN

MAKSUD PERANCANGAM

Menciptakan hunian sehat
» Menyediakan apartemen yang tidak hanya layak huni, tapi juga
menunjang kesehatan penghuni melalui pencahayaan alami,
ventilasi, kualitas udara, akustik yang baik.
Mengintegrasikan aktivitas ekonomi dan kesejahteraan sosial
» Market UMKM Modern tidak hanya berfungsi ekonomi, tapi juga
sebagai wadah interaksi sosial yang sehat.dan nyaman.
Menjadi ruang hidup yang holistik
* Bangunan berfungsi bukan sekadar tempat tinggal, tapi juga
ruang untuk beristirahat, berolahraga, belajar, dan bersosialisasi.
Memberikan nilai tambah pada kawasan B5D City
¢ Menjadi ikon Hunian urban sehat dan relevan yang peduli
wellness lifestyle

TUJUAN PERANCANGAN

1.Dalam Hunian

« Mewujudkan hunian yang sehat. hemat energi. dan ramah
lingkungan.

= Menciptakan suasana apartemen yang mendukung kesehatan
dan kenyamanan mental penghuni

2. Dalam Ekonomi

* Menjadikan Market UMKM sebagai community hub untuk
interaksi sosial dan pertumbuhan ekonomi lokal.

* Mendukung ekonomi kerakyatan melalui fasilitas Retail UMKM
yang sehat, aman, higienis, dan menarik.

* Mendorong aktivitas wirausaha muda dengan ruang fleksibel
{ Creative Market )

3. Dalam Kesehatan dan Spiritual

* Memberikan ruang yang mendukung keseimbangan hidup
penghuni (ruang ibadah, ruang kesehatan, dan healing garden).

SASARAN PERANCANGAN

Arah Hunian (Apartemen)

* Healthy Living Spaces Unit apartemen didesain dengan
pencahayaan dan penghawaan yang baik, serta fasilitas yang
mendukung kesehatan

JArah Komersial (Lifestyle Market Modern)

* Healthy Marketplace merancang economic hub higienis
dengan sistem sirkulasi udara sehat, cahaya alami, serta
zoning yang baik

Arah Lingkungan & Kawasan

* Healing Landscape minimal 35% ruang terbuka hijau dengan

konsep taman sensory
Arah Sosial & Kesehatan Mental

* menyediakan plaza publik, ruang komunitas, RTH yang Hijau

sejuk dan nyaman untuk mengurangi kebisingan Kota




1 -4 KAJIAN PRESEDEN

Rusun Pasar Rumput dipilin karena merupakan contoh nyata penerapan konsep mixed-use di
Indonesia yang mengintegrasikan hunian vertikal dengan pasar tradisional modern. Proyek ini
relevan untuk dikaji karena menghadirkan solusi keterbatasan lahan perkotaan dengan menyediakan
hunian terjangkau sekaligus pusat ekonomi lokal (UMKM). Dari perspektif Wellness Architecture,
preseden ini penting karena mencoba menghubungkan aspek tempat tinggal, aksesibilitas, dan
kebutuhan ekonomi sehari-hari masyarakat urban.

DATA PROYEK & ANAEISIS
1.Integrasi Hunian dan Pasar. Hunian berada

di atas pasar, sehingga aktivitas ekonomi dan
domestik menyatu dalam satu kawasan.

2. Sirkulasi vertilnal Akses langsung dari
hunian ke pasar dan transportasi umum (halte
Transjakarta), mendukung mobilitas sehat &
efisien.

3. Pencahayaan & Ventilasi Area pasar
menggunakan pencahayaan alami dan sirkulasi
udara alami, mengurangi ketergantungan pada
energi buatan

4. Aspek Sosial-Ekonomi Zonasi kios untuk
pedagang  kecil menengah  mendukung
inklusivitas dan pemberdayaan ekonomi warga.

L]




PELAJARAN YANG DI AMBIL

1. integrasi program hunian dan pasar bisa
mengurangi jarak tempuh harian, meningkatkan
efisiensi waktu, serta mengurangi polusi dari
transportasi.

2. Penyediaan ruang komunal di antara hunian
dan pasar mendorong interaksi  sosial.
memperkuat relasi sosial, dan mendukung
UMEM lokal

3. Penataan kios berbasis komoditas
menciptakan pengalaman belanja yang lebih
teratur dan sehat. memudahkan pengunjung
dan penghuni

4, Dari sisi Wellness Architecture, penting
menghadirkan lingkungan sehat dengan
pencahayaan alami, ventilasi silang, serta tata
ruang yang mengurangi stres dan kepadatan.

RELEVANSI WELLNESS ARCHITECTURE

Kesehatan Fisik
Hunian dekat pasar memudahkan akses kebutuhan sehari-hari,
mengurangi perjalanan jauh.

Kesehatan Sosial
Kesehatan Sosial: Adanya ruang komunal dan aktivitas ekonomi
memperkuat ikatan sosial.

Kesehatan Lingkungan
Integrasi transportasi publik mengurangi polusi dari transportasi &
pencahayaan alami mendukung kesehatan lingkungan



1.4.2 MARKTHAL, ROTTERDAM
ROTTERDAM, BELANDA

mMarkthal dipilih karena merupakan contoh sukses integrasi hunian vertikal dengan pasar modern skala
besar di Eropa. Proyek ini unik dalam menciptakan ikon kota sekaligus pusat interaksi sosial, serta
relevan sebagai inspirasi bagi perancangan mix-use apartemen dengan pasar UMKM di Indonesia.
Kombinasi gedung apartemen yang mencakup pasar makanan segar dengan toko makanan,
restoran, supermarket, dan parkir bawah tanah tidak ditemukan di tempat lain di dunia.
Markthal memberikan dorongan penting bagi kawasan sekitarnya yang memberikan kontribusi besar
bagi perekonomian perkotaan. Markthal, dengan pasar makanan segar, toko, dan apartemennya yang
beroperasi setiap hari, menciptakan koherensi dan koneksi di lingkungan (archdaily.com)

DATA PROYEK & ANALISIS

1.5irkulasi: Atrium pusat menjadi
penghubung antara area pasar, restoran,
dan hunian, mendukung alur pergerakan
manusia yang alami.

2. lkon Arsitektural: Atap lengkung besar
bukan hanya struktur pelindung, tetapi juga
landmark kota yang memperkuat identitas
kawasan.

3. Tata Ruang Pasar: Kios modular fleksibel,
memudahkan pengelolaan tenant UMKM dan
retail modern.

4. Pengalaman Pengguna: Interior penuh
warna, visual mural raksasa, serta atrium yang
luas menciptakan suasana atraktif dan
nyamarn..

1




PELAJARAN YANG DI AMBIL

1. Atrium publik sebagai pusat aktivitas mampu
meningkatkan interaksi sosial dan kesehatan
lingkungan dalam ruang.

2. Fleksibilitas desain kios mendukung
keberlanjutan bisnis UMEKM Modern dan
menyesuaikan kebutuhan tenant Mixed-use
{hunian + pasar + rekreasi) meningkatkan
efisiensi ruang kota dan mengurangi mobilitas
harian.

3. Elemen arsitektur ikonik meningkatkan R
identitas kawasan sekaligus daya tarik wisata. 4 A
Dari sudut pandang Wellness Architecture: + 3

ruang terang. sehat. dan atraktif mampu .,'é
|

41 kY
meningkatkan kualitas fisik, sosial, mental, dan ™ L H
lingkungan masyarakat. k

RELEVANS] WELLNESS ARCHITECTURE

Kesehatan Fisik

Atrium besar dengan pencahayaan alami & ventilasi silang menciptakan kualitas
udara sehat. Sirkulasi pejalan kaki nyaman, meminimalisir penggunaan kendaraan
untuk kebutuhan sehari-hari.

Kesehatan Sosial

Atrium berfungsi sebagai ruang publik & “plaza dalam ruangan”, mendukung
interaksi sosial dan komunitas. Pasar sebagai pusat aktivitas UMEM memperkuat
ikatan sosial-ekonomi.

Kesehatan Mental

Interior warna-warni (atap dengan mural seni) memberi stimulasi visual yang
menyenangkan. Suasana multisensorik (cahaya, aroma pasar, pengalaman
kuliner) meningkatkan emotional delight dan mengurangi stres,

Kesehatan Lingkungan
Mixed-use (hunian + pasar + rekreasi) mengurangi commuting distance dan polusi
transportasi. Pemanfaatan cahaya alami menekan konsumsi energi listrik.

: AN ! i %




1.4.3 KAMPUNG ADMIRALTY
SINGAPURA
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Dikaji Karma Kampung Admiralty adalah pengembangan publik terpadu pertama di Singapura
yang menggabungkan berbagai fasilitas dan layanan publik di bawah satu atap. Di sisi lain,
kompleks terpadu satu atap ini memaksimalkan pemanfaatan lahan, dan merupakan prototipe untuk
memenuhi kebutuhan populasi lansia Singapura. berhasil menjawab isu penuaan populasi sekaligus
menciptakan lingkungan inklusif, sehat, dan berkelanjutan. "Kampung Vertikal” dirancang, dengan
Plaza Komunitas di strata bawah, Pusat Kesehatan di strata tengah, dan Taman Komunitas dengan
apartemen untuk lansia strata atas. Ketiga strata berbeda ini menyandingkan berbagai penggunaan
bangunan untuk mendorong keragaman lintas program untuk pembangkit aktivitas, (archdaily.com)

DATA PROYEK & ANALISIS

vertikal Plaza publik, rooftop urban farming,
serta  taman komunitas  diintegrasikan
sebagai ruang interaksilintas generasi.

—
2. Healing environment Lanskap hijau,
cahaya alami, dan elemen air menciptakan
suasana yang menenangkan serta
meningkatkan kualitas hidup.

3. Pengelolaan energi & keberlanjutan
Bangunan memanfaatkan wventilasi alami,
pencahayaan alami, dan lanskap hijau untuk
menekan konsumsi energi.

4. Ruang komunal intergenerasional Plaza
dan area publik dirancang agar lansia, anak-
anak daycare, serta masyarakat umum dapat
berinteraksi dalam aktivitas bersama.




PELAJARAN YANG DI AMBIL

1. Integrasi fungsi mengeabungkan hunian,
kesehatan, komersial, dan rekreasi dalam satu
kompleks untuk mempermudah aktivitas sehari-
hari.

2. Ruang sosial inklusif dan adaptibilitas
ruang plaza publik & taman komunitas desain
fleksibel memungkinkan fungsi ruang publik
menyesuaikan kebutuhan komunitas (misalnya
untuk event

3. Healing environment dan keberlanjutan.
vegetasi, dan pencahayaan alami meningkatkan
kualitas hidup penghuni. pemanfaatan energi
pasif & wurban farming memperkuat kualitas
lingkungan.

RELEVANSI WELLNESS ARCHITECTURE

Kesehatan Fisik

ruang terbuka hijau dan fasilitas rekreasi mendorong aktivitas fisik ringan {jalan

kaki, berkebun).

Kesehatan Sosial

plaza komunitas meningkatkan rasa kebersamaan & interaksi sosial. menciptakan

interaksi lintas generasi.

Kesehatan Mental

healing environment melalui vegetasi, cahaya alami, dan ruang teduh membantu

mengurangi stres.

Kesehatan Lingkungan

lanskap hijau & desain berkelanjutan mendukung kualitas udara, iklim mikro, dan

efisiensi energi.
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KAJIAN PENDEKATAN

. "Wellness Architecture adalah pendekatan desain yang
menempatkan kesehatan, kenyamanan, dan
kesejahteraan manusia sebagai inti dari perancangan
bangunan, dengan mempertimbangkan kualitas udara,
cahaya, air, nutrisi, kebugaran, kenyamanan, dan
pikiran."(International WELL Building Institute, 2020)

"WELL Building 5tandard lzhir dari keyakinan bahwa tempat kita
hidup, bekerja, dan beraktivitas memiliki dampak besar terhadap
TUTE™ kesehatan dan kesejahteraan kita. Wellness Architecture
membantu menciptakan lingkungan binaan yang benar-benar
mendukung hidup sehat.” ( Paul Scialla, International WELL

Gambar 1.5.1 Faul Seialla das Logo TWEI Building Institute, 2014)

Pendekatan ini dipilih karena menjawab isu hunian pada perkotaan di kawasan kota satelit atau
megapolitan seperti BSD City di Tangerang selatan :

Padatnya kota yang menyebabkan stres psikologis

Orientasi hunian selalu pada efisiensi dan komersial tanpa pendukung kualitas hidup

* Minimnya Integrasi Antara hunian dan Pasar UMKM

» Tingginya polusi udara dan kebisingan kota megapolitan

Dengan Wellness Architecture, perancangan ini akan menghadirkan hunian sehat + pasar UMKM lokal
higienis + ruang komunal yang mendukung kesejahteraan fisik, mental, dan sosial.

KOMPONEN PEMBENTUK WELLNESS ARCHITECTURE

LIGII

WATER NOURISHMENT

THERMAL SOUND MATERIAL MIND COMMUNITY
COMFORT

MOVEMENT

Source : httpe:iv2.wellcertified .com

Ada sepuluh konsep dalam WELL, Setiap konsep terdiri dari fitur-fitur dengan tujuan kesehatan
yang berbeda. Fitur-fitur tersebut dapat berupa prasyarat atau pengoptimalan. Menurut
International WELL Building Institute (IWBI) - “WELL v2 Ten Concepts”™




itas udara dalam ruangan, ventilasi yang baik. pengendalian
emisi, serta pengelolaan sumber-sumber polusi di dalam

inum yang bersih dan aman, kontrol terhadap kontaminan air,
air bersih & aman untuk penghuni.

T/ NUTRISI

ola makan sehat lewat akses ke makanan bergizi Pada pasar
endorong konsumsi makanan sehat bergizi melalui akses dan

lkan cahaya alami & mendukung ritme sirkadian. Apartemen
besar, skylight di pasar. pencahayaan buatan dengan kontrol

T/ GERAKAN

faﬁliitas yang mendorong gaya hidup aktif. Sirkulasi pejalan kaki ramah
difabel, jalur sepeda, tangga atraktif di apartemen, ruang olahraga
kﬂ:%mnltas

Léd}illt.lﬂlﬂ {f KOMUNITAS

%&lhangun keterhubungan sosial & inklusivitas. Ruang bersama untuk
éufm; UMEKM, co-working space, taman komunitas yang fleksibel sebagai
teﬁq;aﬂntefaksr sosial.

n kesehatan mental & kenyamanan psikologis. Desain ruang
3 hijau sebagai area relaksasi , art installation dari UMKM lokal untuk

(low-VOC ﬂer{aﬁnishmgramahIingkungan.
'H? _—

'SOUND / SUARA

Kualitas akustik ruang yang nyaman, Pengendalian kebisingan antar-zona
_a;pa_ja;grx;ﬁuman}. penggunaan material penyerap suara di ruang kemunal.

THERMAL / SUHU

denjamin kenyamanan suhu & kelembapan. Sistem pendingin alami di
atrium pasar, ventilasi silang, insulasi termal pada hunian.

s EEEesssEEEesssssss——— Db 1




PRESEDEN PENDUKUNG

KAMPUNG ADMIRALTY, SINGAPORE

Kampung Admiralty menyediakan lingkungan yang sehat dan berkelanjutan, dengan ruang hijau yang
luas dan fasilitas kesehatan yang terintegrasi, sehingga meningkatkan kesejahteraan fisik dan mental
penghuninya, (ArchDaily, 2018, Kampung Admiralty / WOHA).

Kesehatan Fisik

* Tersedia Active Aging Hub, ruang clahraga,
klinik medis, dan jalur pedestrian ramah
lansia.

s Lingkungan dirancang untuk mendorong
aktivitas fisik ringan (berjalan, berkebun).

Kesehatan Mental & Sosial

s Ada community plaza dan ruang hijau
terbuka di podium atas (sky garden).

* Menyediakan ruang interaksi sosial bagi
warga lintas generasi mengurangi isolasi
sozial lansia.

Kenyamanan & Lingkungan Sehat

* Memaksimalkan cahaya alami dan ventilasi
silang, mengurangi ketergantungan pada
energi buatan.

* Ruang hijau di rooftop berfungsi sebagai
healing environment  yang terbukti

menurunkan stres.

" T

wq’w 3 R,

s e il ] e,

Pendekatan Wellness Architecture melalui 10 prinsip WELL w2

menjadi

pengeunanya

landasan
apartemen + lifestyle market lokal
menekankan pada aspek fisik seperti kualitas udara (Air), air
bersin  (Water),
(Materials), tetapi juga aspek sosial-psikologis seperti kesehatan
mental (Mind). rasa kebersamaan (Community), serta pola hidup
sehat (Mourishment dan Movement). Dengan penerapan yang
konsisten, bangunan tidak hanya berfungsi sebagai tempat
tinggal & berdagang tetapi juga sebagai
inklusif, dan berkelanjutan yang mendukung kualitas hidup

mix use
. Prinsip ini tidak hanya

penting dalam perancangan

pencahayaan (Light) dan material sehat

lingkungan sehat,

sehari-hari. ( International WELL Building

Institute {IWBI) - WELL v2 Concepts)
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2 1 ANALISIS TAPAK DAN =
o A KONTEKS MENDALAM

Lokasl : Kawasan BSD Clty JI. BSD Grand Boulevard MNo. 55f, Kec. 5erpong Luas: 15000 m2 / 1.5 ha
Tanggerang Selatan, Banten 15339,

Tapak berada di kawasan BSD, Tangerang Selatan, dengan akses utama yang terhubung langsung ke
jaringan jalan arteri. Kedekatan dengan jalur tol dan jalan sekunder menjadikan area ini mudah
dijangkau dari pusat-pusat aktivitas kawasan. Aksesibilitas yvang baik ini mendukung potensi tapak
untuk fungsi komersial, hunian, maupun fasilitas publik. Secara umum, kawasan ini memiliki pola
campuran (mixed-use pattern) dengan perumahan, kemersial, dan fasilitas publik yang saling
berdekatan. Hal ini mencerminkan karakter kawasan B5D sebagai kota satelit

BANGUNAN SEKITAR

-

Bangunan sekitar berupa, Area perumahan, ruke komersial untuk food court, serta Area-Area
perkantoran berupa highrise maupun retail, sehingga menambah potensi kawasan, bahwa
termasuk kota satelit pendukung ibu kota jakarta, akan berkembang pada masa depan

T

| @ | DESTINASI TRANSPORTASI

|| & '\ | 1.BotanicPark
el 2 5ungai Cisadane
3 ' || 3.Marketing Bsd City
1 @ | 4.Mall The Breeze
= L\‘ == [ 5.The Breeze park
. — S . . I 6.Green Cove Bsd
LIS \\\ ™ \: __u ——=—7 | 7 Taman Telaga Golf

D @ | 8.Bsd Park
\ = / 9_Sinarmas World Acadermy

. i '|| g J.ALAN
A\ . ® | ' Jalan Arteri  se— Sungai Cisadane

NN
B s |3lan Tol

| \
#-_ ] 'i+ 1 ‘H Jalan Lokal

@

L= Terminal Bus Transjakarta
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PERILAKU DAN POLA AKTIVITAS

MAPPING KAWRSAN

Titik, interaksi sosial, privasi, l:lan konflik.

12

il

—_,l

Keterangan :

@ “rea Perumahan / Privasi Jalan Provinsi

@ Area Kantor dan Kampus / Sosial Jalan Perumahan
Area Waterfront Sungai / Konflik Jalan Belum Terbangun
Area Komersil Ruko / Sosial — SUNgai Cisadane

& Terminal Bus Transjakarta solusi -

&rea Publik di dekat Jalur arteri
mempermudah  Aksesibilitas
dan Visibilitas

Tapak memiliki aksesibilitas tinggi dekat jalan
utama, h-eraiﬁ! pada konteks kawasan
I:uzrlceq'lrlI:||at|1gF ‘\!:_ll-, kelilingi area hunian,
kampus, kantor

Area Privat paling jauh dari
| kebisingan  kendaraan dan
“| Polusi

Tapak Memili khﬂlsllﬂ: kebisingan Kedekatan
dengan f; dan area industri
herputenm& ri;l;dkan polusi suara dan

getaran.

Pada Area Publik sediakan
plaza, atau food court. yang
4] mendorong integrasi ekonomi
dan sosial

Tapak memiliki Integrasi fungsi sosial dan
ekonomi I{efnlfiﬂa!l dengan kampus dan
area knmersiai. )

Tapak memiliki Tekanan lingkungan
Peningkatan .'“’@]:Eﬂh permukaan akibat
pembangunan padat dapat memperburuk
banjir musimar

Pada Rth tapak Sediakan
Bioswale wuntuk air hujan,
Supaya Mengurangi Banjir dan
juga memperindah lansekap




POLA PERILANU KAWASAM

L
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@ Zono Private

Pembagian Area zonasi Publik, Semi Pulbik, Dan Privet

INTEGRAS] POLA PERILAKU KAWASAMN DEMGAN TAPAK

Kawasan menunjukkan fragmentasi sosial dan fungsional

setiap zona (hunian, kantor, ruko, waterfront) bercperasi

dalam “gelembung” aktivitasnya masing-masing.

Solusi tapak bisa diarahkan untuk:

* Menghubungkan zona-zona ini lewat koridor sosial
dan visual, bukan hanya sirkulasi fisik.

* Menciptakan transisi ruang yang memperhalus
perbedaan intensitas aktivitas (privat — semi
publik = publik)

SoLUsl:

Zona Publik : RTH, Market, Area drop off pasar, Area
Komunal, Area Parkir. Pada area ini memiliki aksesibilitas
dan visibilitas yang mudah untuk bersosialisasi

Zono Semi Publik : Area transisi dari market ke Hunian
Apartemen, Area Drop Off apartemen. Pada area ini
memisahkan antara area Privasi penghuni dan
berdagang pada pasar

Area Apartemen dan Area fasilitas
apartemen. Pada area di khususkan hanya untuk
penghuni apartemen.

AREA INTERAKSI PUBLIK SOSIAL, SEMI PUBLIK, PRIVATE, PADA TAPAK.

Aktivitas Alktivitas
oM .
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Zona publik di taruh depan dan bagian samping guna mengikuti jalur
aksesibilitas supaya mendapatkan aksesibilitas dan visibilitas yang baik

Area Semi Publik

Zona Semi publik di taruh bagian tengah supaya menjadi area transisi, dan juga
untuk memisahkan aksesibilitas antara zona publik dan private

Area Private

Zona Private di taruh bagian paling belakang jauh dari area aksesibilitas dan
kebisingan agar tiap penghuni apartemen memiliki ketenangan dan privasi




MIKRO
DIMENSI

Lokasi : Kawasan BSD City JI. BSD -
Grand Boulevard No. 55f, Kec. Serpong

Tanggerang Selatan, Banten 15335.

Luas: 15000 m2 7 1.5 ha

EessssTEEEe———  Dehb 2

Luas Lahan KLB

15000 m2 /1.5 ha s |uaslahan =15.000 m?2
KDB e KDBE = 6&0% tapak
(65 9% ) 15000 x 0.65=9750m2  terbangun = 9.750 m?
KDH s jumlah lantai=20

{359 )15000%x0.35=5250m2 * Total luas lantai
GSB bangunan:

3 meter 89.750 = 20= 195.'““ m2

Berdasarkan pedoman umum tata bangunan dan
zonasi (mengacu pada RTRW Kota Tangerang Selatan)
dan pedoman BSD City, KLB tinggi (di atas 5.0) hanya
diperbolehkan di zona komersial inti, CBD, sekitar AEON
Mall, The Breeze, dan perkantoran BSD Green Office Park.

RTH
Parkir Area: 1200 m2
RTH : 6000 - 1600 m2 = 4400 m2

Area Parkir dan Drop Off

Drop-off terpisah mengurangi tumpang tindih antara
kendaraan penghuni {EEr'iﬁg pem.l_h' waktu) dan
pengunjung pasar (stop-and-go), mengurangi kemacetan
di pintu masuk utama.

Dua area parkir memungkinkan menampung beban
puncak berbeda (jam pagi/siang/malam) tanpa overload
satu area. Fleksibilitas ini penting pada mixed-use (pasar
punya puncak siang, apartemen puncak sore/malam).

Bangunan

Pada pembagian bangunan mengutamakan 3 zona untuk
zona Pasar Modern masuk ke publik, zona semi publik
yaitu ruang transisi antara Pasar UMKM Modern serta
apartemen, kemudian untuk zona privat area apartemen
di paling belakang



Keterangan:
Jalan Provinsi / Arteri

Jalan Perumahan

s s e glan Belum Terbangun

Sungai Cisadane

= Terminal Bus Transjakarta

Akses pada tapak cukup mudah karna di lewati
oleh jalan arteri memiliki aksesibilitas yang
tinggi dan juga di lewati cleh kendaraan umum
 seperti bus transjakarta

Solusi :

Pada tapak sediakan mini halte untuk
menghubungkan pegguna atau pengunjung
dengan transportasi umum

Solusi: -

Sediakan 2 Akses masuk yang berbeda untuk
publik area dan private area, agar tidak saling ke
ganggu ., Akses keluar menjadi satu, semua
akses bertipe 2 jalur mobil dan motor

Solusi: e -

Akses masuk untuk kendaraan service, seperti
kendaraan sampah, kendaraan muat barang
dan lain-lain, di bedakan akses agar tidak
mMengangeyu pengunjung, akses fipe 2 jalur
keluar masuk



Solusi @
Pada tapak sediakan akses pejalan kaki dan
pesepeda yang di bagi dua untuk pengunjung
dan penghuni agar fleksibel tidak jadi satu
dengan kendaraan

SIRKULASI KENDARARN UMUM

Publik :

SiRKULASI KENDARAAN PRIBADI
Publik :

m-m
_

SIRKULASI PEJALAN KAKI DAM SEPEDA
Publik :

& b




IKLIM DAN SENSORY

'S-'Il:u_lsm Suhu Harian Tangerang Sefxtan (Ssums Umum BMES)

-

Suhu Tertinggl : 34°C
Jam tertinggi : 12.00-15.00
Jjam terendah : 6.00-7.00

Source - B {Badow Fuser Sraveil § Tanpperanp

ok

=

e 'il"-\.qi

Matahari paling terik Menyinari Bagian Selatan Tapak. pada jam
12-14 WIB dengan suhu berkisar 34°C, dekat dengan akses masuk

dan jalan utama.

QUTPUT ATAU SOLUSI :
Alternatif 1

Alternatif 2 Alternatif 3

e

1.Pengeunaan double skin facade, vertical greenery, atau sun shading pada fasad selatan untuk
menurunkan heat gain.

2.Penggunaan Jendela berwarna dapat membantu menjaga bangunan tetap sejuk di iklim panas
dan cerah, kaca berwarna juga lebih cocok untuk mengurangi silau dan melindungi terhadap
sinar UV,

3.Buat transition zone (kanopi hijau, plaza bervegetasi) di sisi selatan sebagai ruang teduh
tempat orang bisa berhenti, menunggu, atau berinteraksi tanpa terpapar panas langsung.

4. Gunakan material adaptif (misalnya kisi aluminium adjustable atau tanaman rambat) yang

bisa menyesuaikan dengan musim panas dan hujan.

Angin bergerak paling banyak dari arah tenggara
pada tapak, dengan kecepatan 3.60-5.70 m/s

i
H - T WIND SPEET

sEen QUTPUT ATAU SOLUSE:

b 81 Alternatif 1 Alternatif 2
T30 -
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1.Ciptakan breeze corridor atau jalur angin yang juga berfungsi sebagai mindful walking path

dengan vegetasi lembut.
2.Cross Ventilation pada area pasar untuk untuk mendorong sirkulasi udara alami

menghilangkan bau




D b plyen eyl s e iy

,-’r,-v‘r"g

o
".--il""" ""--..

e

Source : BFS (Bedan Posar Statisik ) Tanggerang
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Curah Tertinggi : April
Curah Terendah : September

“_._',_.".- _———

Dari data hujan bmkg dalam tahunan pada daerah tanggerang
selatan, curah hujan tertinggi pada bulan april, dan terendah
pada bulan september

"""n.._._____,..-"

Area Tingel
Area Rendah
OUTPUT ATAU SOLUSI :
Alternatif 1 Alternatif 2 Alternatif 3 ="~

1.Gunakan sistem rainwater harvesting dan bio-swale untuk mengelola air hujan secara alami.
2.Manfaatkan momen hujan sebagai pengalaman sensorik reflective water surface di taman
atau ruang publik untuk efek tenang

3.Desain jalur pedestrian dengan paving blok dan elevated walkway agar tetap bisa digunakan
meski saat hujan

* Potential View mengarah ke barat karna terdapat

5 sungai cisadane

"\ * Kebisingan paling bising datang dari arah selatan karna
\ langsung berpapasan dengan jalan utama

| * Sumber bau berasal dari 1 titik bagian belakang sisi

': timur pada tapak

|

I

OUTPUT ATAU SOLUSI

;" Alternatif 1 Alternatif 2 Alternatif 3

e

P,

P Potensi View

Kebisingan Sumber Bau

1.Pada area ruang fasilitas untuk penghuni apartemen seperti gym, cafe, sauna. orientasikan
menghadap barat agar mendapat view bagus menenagkan pikiran

2.Gunakan Buffer zone pada sisi selatan tapak untuk menyaring kebisingan dan juga polusi

3.Tempatkan servis area pembuangan sampah pasar maupun apartemen pada dekat area sumber
bau agarr tidak mendistrak penghuni, pengunjung. maupun pembeli dan penjual
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ANALISIS PROGRAM DAN
® AKTIVITAS MENDALAM

ANALISIS FUNGSI
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TEMPAT TINGGAL
Tempat Tinggal yan
menciptakan keh

AREA KOMUNAL

Tempat bersosia
dan fleksibel, serta

: FASILITAS REKREASI
' Tempat yang mendukung pengaturan

emosi yang lebih baik serta

o

Memperkuat koneksi sosial p
FASILITAS KESEHATAN

- Tempat yang mendukung rasa ar i ghuni tahu bahwa

bantuan medis tersedia-méngﬁ.;g‘%r

. FASILITAS EDUKASI

Tempat yang mendukung Menciptakan pﬁﬁmb!ﬁmn kognitif, baik lewat

- workshop antara UMKM ataupun Antara Penghuni.

- FASILITAS PENUNJANG EKONOMI

| Mendukung Stabilitas ekonomi Konektivitas ekonomi antara penghuni
| dan pedagang Arus barang lancar pedagang bertahan ekosistem
' komersial stabil.

| FASILITAS INFRASTUKTUR TEKNIS

| Mendukung Keandalan hunian, Air lancar, listrik stabil, sanitasi bekerja
' Sistem yang baik mengurangi risiko kerusakan mekanikal

| FASILITAS KEAMANAN

- Mendukung Rasa aman psikologis Penghuni berani beraktivitas, pedagang
| merasa bisnisnya terlindungi, meningkatkan engagement.
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IS PENGGUNA

elf-actualization
OFSIONAL ‘urulmrr akan Aktualisasi Dir

m Needs
lﬂ akan Penghargaan PENDUKUNG

) eeds
A o n Memiliki & Kasih Sayang

QUTPUT ATAU SOLUSIE :

PHYSIOLOGICAL N
Fokus: Kebutuhan dasar
Jenis ruang yang tern
1.Unit hunian (
2.Area komersial ( R
3.Area makan dan
4.Sistem pencah
5.Akses air bersih |
Prinsip Wellness: Ph i, ergonomi ruang.
SAFETY NEEDS (Kebutuhar
Fokus: Rasa aman secara.
Jenis ruang yang termasu
1.Keamanan ( Pos Securil
2.Jalur evakuasi dan tz
3.Kantor pengelola 3
4.Area servis (MEP, ﬁu‘
5.Area parkir (yang tz _
Prinsip Wellness: Environmental & p gan aman, higienis

SOCIAL NEEDS (Kebutuhan Sﬁsiﬂll —*w&
Fokus: Kebutuhan akan hubungan sosial, k
Jenis ruang yang termasuk:
1.Area komunal (Ruang bersama p
2.Plaza publik ( event space, ruan;
3.Area taman & ruang hijau bersama
4.Mini Klinik ( untuk kesehatan p
5.Musholla atau masjid
Prinsip Wellness: Environmental & physical wellness lingkungan aman, higienis




elf-actualization
OFSIONAL lirul‘ulfr akan Aktualisasi Dir - e
i m Needs
' n akan Penghargaan PENDUKUNG

WAJIE eeds
F n Memiliki £ Kasih Sayang

QUTPUT ATAU SOLUSIE :

ESTEEM NEEDS (Kebu
Fokus: Pengakuan diri,
Jenis ruang yang ter
1.Area diSpIay;j:}_
2.Ruang worksho
3.Co-working space.
4.Fitness center d
5.Rooftop loung: _
Prinsip Wellness: Occu

SELF-ACTUALIZATION NEEDS (Akt

Fokus: Pertumbuhan pribadi, eksp

Jenis ruang yang termasuk: :
1.Yoga deck { ruang medi
2.Ruang seni ( mengekspi
3.Perpustakaan mini ( rua
4.Area pameran ( kolab
5.Program sosial ( pelati

Prinsip Wellness: spiritual s ’ ‘sadar diri, koneksi dengan alam.

Pada analisis pengguna tergantung pada kebufuhan segitiza maslow yang menyatu dengan
prinsip pendekatan wellness architecture, kemudian menyambung dengan kebutuhan ruang,

ruang apa saja yang bersifat wajib mulai dari kebutuhan level 1-3 untuk level 4-5 bersifat
opsional




Area Publik Area Semi Publik Area Private

JENIS-JENIS PENGGUNA
UTAMA PENDUKUNG

SOLUSI PENGHUNI APARTEMEN

Temuan:
1. Aktivitas penghuni bergerak dari publik, semi privat, dan privat
2.Pola pergerakan dominan vertikal dari lantai bawah (publik) ke atas (privat)
3.Ada momen repetitif "bersantai” di dua titik: publik {taman) dan privat {unit).
Solusi :
1.Pisahkan sirkulasi penghuni dari pE’_ﬂgunjufng 3gar tercipta rasa privasi dan keamanan.
2.Gunakan zona transisi yang bersifat menenangkan sebelum masuk ke area privat mendukung
mindful living. i { -
&Tempaﬂcan fasilitas harian di jalur 51r‘k:ul si penghum agar efisien dan tidak menggang_?ip rlntn;ge I{

keseharian. : _ 4
1




SOLUSI PENEUNJUNE DAN PEMBELI
Temuan:
1.Alur aktivitas cenderung horizontal dan sirkular di lantai bawah: datang — parkir = belanja —
bersantai — kembali.
2.Interaksi utama terjadi di area publik dan semi publik (plaza. taman, retail).
Solusi :
1.Buat alur sirkulasi publik yang jelas dan mudah dibaca dari pintu masuk hingga area komersial
utama bisa dibantu visual cue seperti kanopi, paving berbeda, atau vegetasi pemandu.
2.Integrasikan jalur pejalan kaki yang menyatu dengan ruang terbuka hijau sebagai pengalaman
wellness urban.
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SOLUSI PEMILIK DAN PENJUAL

Temuan:
1. Aktivitas bersifat ganda: publik (melayani pembeli) dan servis (mengirim barang, loading).
2.Titik transisi penting: area jualan - loading dock - area bersosialisasi (pasar modern).
3.Memerlukan efisiensi waktu dan kemudahan logistik,

Solusi:
1.Rancang dua jalur berbeda untuk penjual:
2.Pastikan jarak antar zona tidak terlalu jauh untuk menghemat waktu dan energi pelaku UMKM,
3.5ediakan ruang tunggu atau area istirahat penjual dekat zona pasar mendukung mindful wellness

para pekerja umkm

SOLUS] PENGELOLA DAN INVESTOR

Temuarn:
1. publik (berinteraksi di pasar)
2.semi publik (kantor pengelola, komunikasi)
3.privat (ruang kerja, istirahat)
Solusi :
1.Buat akses tersendiri ke area kantor pengelola {tidak bercampur dengan pengunjung umum).
2.Tempatkan kantor pengelola di zona semi publik yang terhubung langsung ke area servis dan
komersial, agar koordinasi operasional efisien.
3.Integrasikan ruang kerja fleksibel dan ruang istirahat untuk mendukung keseimbangan kerja
hidup (work-life balance).




TIPE DAM JENIS RUANG
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FASILITAS KESEHATAN

FASILITAS EDUKASI

® 8 @ @ ® & W B o= ®

* loadingdeck * ATM Center !
* sepvice room  + Kanoor !

R Administrasi  pengelola :
* Loy, » Ruang MEP ]
= Basement s Area TPS I
= area parkir pasar i I
* drea parkir apart I
+ Pos security |
* Ruang pemadam |
= COCTV Room i

= tangga darurat

KETERKAITAN RUANG MAKROD

INFRASTRUKTU
PENUNJANG
FASILITAS FASILITAS
PENUMIANG KEAMANAN

EKONOMI pninemtt
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KETERAMGAN

Berhubungan Langsung
------------ Berhubungan Tidak Langsung
====== Tdak Berhubungan



ANALISIS RUANG

KETERKAITAN RUANG MIKRO PRIMER DAN SEKUNDER
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KETERKAITAN RUANG MIKRD PRIMER DAN PENUNJANG
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KETERKAITAN RUANG MIKRD SEKUNDER DAN PENUNJANG
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= Barhubungan Langsung
............ Barhubungan Tidak Langsung

------ Tidak Berhubungan *




Luas

Standar

- Rt Tres 50 Unit SNI/DA 30m2 Untuk Kamar Harga Paling murah

= Studio

s |

& ) 1“;1""* 50 Unit SNI/DA 45m2 Untuk Kamar Harga menengah

= . |

- "“":’BP'F’E 50 Unit SNI/DA 50 m2 Untuk Kamar Harga Paling mahal

= | |

E Balkon 150 Unit SNIFDA 6m2 Untuk kebutuhan Jemuran dan lainnya
KAMAR TYPE KAMAR TYPE LUASAN. ;’. .
1 BEDROOM . . 2 BEDROOM .

BALKOM JEMUR - ©

PROTOTYPE

Ruang Jmih Sumber Stl:::lsnr Fungsi Ruang

Retail Toko 100 unit DA 40 m2 Untuk Usaha UMKM universal semua

kalangan
Minimarket 4 Unit DA 150 m2 Pendukung kebutuhan priner penghuni
Booth 50 Unit D& 10 m2 Untuk usaha umkm saat event plaza
w35 Maliarian =0 Unit DA . 20 m2 Untuk usaha UMEKM yang fokus pada

makanan

VERSI KIOS
MAKANAN UMM

Unouk BTH dan memulihkan kondisi
mindful serta healthy pengguna

Taman Publik 5ite Based SNIDA 50-300 m2

= 13 m2 perorang L bl
! Plaza Site Based DA/Asumsi  jadi 3100 = 300 Unouk menjadi titik pusat antar?
5 ’ i pertemuan Pasar umkm dan hunian
=
§ 6 m2 per Untuk area le ra event pasar
EventArea  SiteBased DA/Asumsi  jadiGx50= PEye ENETS SNETLEeST e
E 300 m2 umkm ekonomi kreatif sl
Ruang Transisi  Site Based DA 40-60 m2 Untuk ruang yang mengr_,uhubungkan psar: <5
dan hunian
TAMAN PUBLIK PLAZA EVENT AREA i)
APARTEMEN . UMM
&
o
i
an :E* 5" -:
Loswafl, .
an0ES e
:ﬁ‘:};ﬁ;i.l .
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Fungsi Ruang

sebagai sarana rekreasi untuk yang ingin

5 Cafe 10 DA 40 m2 it cafia

= |Area bermain anak: 5 SNIFDA 2050 m2 Sebagal sarana rekreasi bermain anak
2 Sebagai rekreasi k foto
= Photo Studio 5 DA/Asumsi 20m2 AT TR N LT »

iy Sez3MAa PENZZUNG 13U PENgUMjung
E Rooftop Garden 2 Asumsi 20-100m2 =ehagai sarana estetika

PROTOTYPE

Fungsi Ruang

z ] -

= Klinik 1 SNIDA W m2 Sebagai sarana kesehata_n untuk fasilitas
|.‘= penghuni

: 1 = ke

= Gym { Fitness 3 DA 60-120 m2 Sebagal saranza kehugara_n untuk; fasilitas,
E Center . penghuni

ﬂ Ruang SPA 4 DA/AsUmSE 20.50 M2 Sebagai sarana kelmgara_n untuk fasilitas
5 penghuni

E Yoga D 4 Acinng 20,50 2 Sebagai sarana kehu%ara_n untuk fasilitas
= penghuni

RUANG 5PA YOGA DECK

Luas
is Rua Rua mih Sumber Fungsi Rua
Jen ng ‘ e | J Standar | ngsi Ruang
5Sebagai sarana berkegiatan event umkm
Ruang Workshop 2 DA 40 m2 pengunjurg dan penghuni unuk
memajukan ekonomi kreatif
Sebagai sarana edukasi fasilitas

Perpustakan Mini Z L i penghuni ataupun pengunjung

Co-working space 2 DA/ AsUmsE 610 m2 f Sebagai sarana edukasi kerja, fasilitas

:
:
5
:

workstatio penghuni ataupun pengunjung
Galeri U T Ao =0 m2 Untuk pajangan kreasi umkm yang
terbagus saat event
RUANG PERPUSTKAAN . COWORKING GALERI KREAS]

MMl UMK

T

T T — 6
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Luas

Standar

g Kantor pengelola 2 DA 50m2
g E Ruang Administrasi 2 DA 2050 m2
Ei

o Gudang / Loading Per f
E = ok e DAJAsumsi 25m2
; ATM center 2 Asumsi 15 m2

Jenis Ruang

g TPS =ampah 2 SNI/DA s0m2

=

=
g g Parkir motor Site Based SNIfAsumEi 100 =150 m2
== ) ) . 8mper mobil x
E E Parkir Mobil ~ Site Based  SNI/Asumsi SO0 RE0

E Ruang MEP 5 SHI/DA 20m2

TPS SAMPAH PARKIR MOTOR PARKIR MOEIL

Bab 2

Untuk pengelolaan hunian dan pasar
urnkm

Untuk pengurusan administrasi sewa
atau beli retail maupun hunian

Untuk penyimpanan barang pada tiap
retail umkm

5drana penunjang untuk kemudahan
transaksi

ATM CENTER

Fungsi Ruang

| Sarana penunjang untuk pengelolaan
kebersinan menyeluruh

1,5m per motor x| 5arana penunjang untuk kendaraan

bermotor

Sarana penunjang untuk kendaraan
bermotor

| Sarana penunjang untuk pengelolaan
mep hunian dan pasar

RUAMNG MEP

Luas
enis Ruan Ruan mih Sumber Fungsi Rua
j E ‘ g j Stﬂndﬂr |'!g5 I‘g
Pos Security 2 SNI/DA 15m2 Sarana penunjang untuk keamanan
5 g Ruang CCTV i SHI/DA 20m2 Sarana penunjang untuk keamanan
= Ruang Pemadam 2 SNIFDA 20m2 Sarana penunjang untuk keamanan
Total Luas Bedasarkan KDB 9.750 = 15 lantal = 145250 m? Sementara total luas ruang yang di perlukan
Ruang Ruang yang baru terpenuhl 21.000 M2 { Masih bisa bertambah Retail atau kamar dan lainmya |
RUANG
POS SECURITY RUANG CCTV pEM




KUALITAS RUANG
M ETNESS CENTER, COWORNING

FPencahayaan buatan yang cukup, Kenyamanan
Visual pada Konsep ruang Kamar Menggunakan
Pencahayaan buatan dengan Lux yang seimbang
dan memberikan suasana warm

Pencahaayaan alami menggunakan jendela-
jendela besar tapi tidak menyerap panas. untuk
hemat energi, bisa juga Buat visual connection
ke ruang luar {taman, sky garden).

Penggunaan Material Low-Voc Penggunaan
material lokal Kayu solid lokal wooden deck,
Finishing cat tembok menggunakan cat low-VOC

Penambahan tanaman ke dalam ruangan untuk
membuat visual semakin menarik,
meningkatkan mindful

PLAZA RUAMNG TRANSISI, RTH/TAMAN PUBLIK

Alternatif 1
Penghawaan alami dari Area plaza Terbuka
memaksimalkan kenyamanan thermal pemilik
UMKM maupun penghuni

Alternatif 2

Ruang  sosial  terprogram:  bangku
melingkar, area komunal teduh, ruang
interaksi komunitas.

Alternatif 3
Plaza dapat berubah fungsi menjadi
ruang bazar sementara, event,
Menciptakan Ruang Transisi yang
serbaguna

RETAIL PASAR, MINIMARKET, KIOS MAKANAN

Alternatif 1
Penghawaan alami dari Ruang vyang
tampak luas dan tinggi (good for thermal
comfort). pencahayaan alami sangat
penting dari area terbuka dan juga jendela

Alternatif 2

Komposisi layout zonasi yang tidak:
chaotic. Jalur sirkulasi mengalir, tidak :
memaksa pengeguna berdesakan

Alternatif 3

Retzil pasar penggunaan Sistem

| dinding Partisi agar fleksibel, guna
| untuk menambah area retail yang

il akan di sewa ataupun mengurangi

area retail yang akan di sewa oleh

pemilik UMKM

L




ANALISIS BENTUK

BENTUK 1 BENTUKZ . _

Pembagian 3 zona kamar dan juga
penambahan sekondary skin atau
double facade yang efisien estetik
dan berfungsi penghalau sinar
ecara lansung

Penambahan Sky light, Double skin
facade, Void, Analisis Iklim dan juga
Shading Device sebagai penghalang
matahari dan Area balkon

Penambahan juga pangurangan
untuk mengatasi analisis iklim
angin, pencahayaan penghawaan
alami Agar tersebar Merata

Pengurangan bagian sudut menjadi
lengkung untuk efisien estetika dan
Penambahan Area Plaza Apart dan

juga Coworking Serta MinimarketA © - .l

Penambahan Bagian co working
space untuk Penghuni Apart dan
juga area workshop untuk Pelaku
UMEM

Pengurangan Bagian tengah
untuk pembagian 3 zona kamar
apart dan juga pencahayaan
penghawaan alami

IP_E_nambahan Area Market lantai 2
‘dan juga area fasilitas untuk
Apartemen seperti plaza DLL.

Pembagian Tiga Area, Unt
Pasar, Ruang Transisi dan
Apartemen Sebagai Publik, Semi
dan Privat

Pengurangan WUntuk G5B, RTH
Taman Publik, Tempat Parkir,
Aksesibilitas dan Sirkulasi

Pengurangan Untuk GSB, RTHr
Taman Publik, Tempat Parkir,
Aksesibilitas dan Sirkulasi



ANALISIS STRUKTUR DAN UTILITAS

UTILITAS

Pada Fasad menggunakan
alumunium solid panel dengan
struktur Rangka penopang Hollow
Alumunium

Pada Balkon Menggunakan Plat
Lantai dak beton bertulang

Skema Air Tinja : toilets — pipa
vertical hitam — STP/septic tank
—+ final disposal Flushing toilet

Bacherer [ Sewnge

3 Jalur Lift yang memudahkan
akses penghuni pada bangunan
dan menggunakan material tinted
glass pada lift

Skema Air Kotor : Sink
Fixtures — Pipa Vertical Merah
—+ oW tank — treatment —
reusefoutlet

Core Inti pada tiap sudut bangunan
dapat meperkokoch bisa juga
sebagai jalur tangga darurat

Skema Air Bersih : PDAM —
ground tank = pump —* roof
tank — distribution — fixtures

Struktur bertipe grid modular agar
fleksibel dalam penataan ruang
dan memudahkan pembangunan,
efisiensi waktu, dan biaya
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TINJAUAN PRESEDEN
KONSEPTUAL DAN TEKNIS

2.3
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- Mengurangi stres
mabilitas harian.

- Integrasi pasar dan
hunian secara

-Mengurangi kelelahan

- Integrasi hunign -+ .3
dan pasar menekan. -~ ;"

- Memenuhi kebutuhan uir:su:ai!;.re rtikal perjalanan. stres mobilitas.
dasar dengan akses lanesune ke - Mempercepat akses - Ruang komunal
dekat. tr:ﬁs Etasi bilik. kebutuhan sehari-hari. penting untuk
- Memperkuat rasa ZD::si kjospu - Mernperkuat interaksi mendukung UMEM
aman dan ;:Ierdasarkan sosial penghuni. dan hubungan
keterfubungan sosial. et sosial.
- Memberikan ey =Memberian.arh .
- Atrium pusat sirkulasi yang mudah - Atrium dapat
pengalaman ruang : 34
> 2 sebagai pusat dan tertata. menjadi ruang
multisensorik yang e ST :
menyenangkan aktivitas. - Interaksi sosial publik sehat dan
e 5 - Atap lengkung meningkat di “plaza multifungsi elemen

- Mengurangi stres
melalui cahaya alami

aman dan kenyamanan
bagi lansia.

sebagai ikon kewasan.

intergenerasional.

dalam ruang’.

mikroiklim dan kualitas
udara.

visual

_ g - Kios modular - Visual atrakrif -Fleksibilitas kios
dan visual atraktif. : i %
e fleksibel. meningkatkan suasana penting untuk
- Ruang pubifik internal : . E
T b L - Interior dengan hati. keberlanjutan
¥ aﬁmn mural visual mood. -pencahayaan alami LMK
o i yang baik
- Menciptakan healing - Mendorong akrivitas
emvironment untuk -Taman vertikal & fisik ringan. - Integrasi fungsi
kesehatan mental dan | rooftop urban - Meningkatkan meningkatkan
. fisik. farming. kesehatan mental efisiensi lahan dan
PUNG . - Meningkatkan - Integrasi fungsi melalui ruang hijau. kualitas hidup.
ADMIRALTY interaksi sosial lintas hunian, kesehatan, - Menciptakan interaksi - Penerapan healing
generasi. dan komersial. sosial lintas generasi. Eenvironment
- Membangun rasa - Ruang publik - Mermperbaiki sangat efektif untuk

hunian dan pasar.

. 'funESl hunrar‘l
kesejahteraan
EEpEi"ll pEI!‘!E.EI
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2 4 SINTESIS ANALISIS DAN
o=F PENGEMBANGAN KONSEP gzz

ABEL REEVALUASI STRATEGI Sl AN

Berdasarkan analisis tapak yang memiliki potensi
paparan polusi udara dan panas matahari tinggi

: + Buffer vegetasi dengan jenis penyaring polusi dan
— sinar matahari

T i ; - = Temuan Behavioral Mapping menunjukikan area
+ Walkability jalur pejalan kaki terpisah dari jalur trossing pengzuna yangpgunrﬁpang ti:f-dih dengan
1. Healthy sendaraan kendaraan
E = Plaza semi-terbuka memungkinkan ventlasi silang | Berdasarkan pr en (Markthal, Admiralty)
e alami. R i Z e £
iy + Kemyamanan Visual, thermal, dan kebisingan ::I_r:::;' :,1'::-" {::2 Tz::;a:;fnznj I;!:gku nean
o y * Material Lokal dan ramah lingkungan gurang

[ ! meningkatkan kenyamanan

+ Area hijau dengan lanskap yang menenangkan
. = Sirkulasi penghuni yang tenang dan terhindar dari | = Berdasarkan analisis tapak , pengguna

keramaian pasar membutuhkan ruang pernulihan hijau yang
* Area Transisi yang memberi ritme perubahan mempunyadi elemen vegetasi. untuk mereda
2. Mindful suasana emosi akibat intensitas aktivitas sehari-hari i)
+ Elemen vegetasi sebagai view dan meningkatkan » Bedasarkan analisis aktivitas ransisi ruang P |
mood pengguna diperiukan agar tubuh dan pikiran dapat } i ;
+ Ruang yang memberikan sense of retreat di tengah beradaptasi dari ruang bising ke ruang tenang Foa b
kepadatan kota o)
P 20 L o i .-'. 1.:“'.'
3. Connected » Ruang Transisi yang menjadi koneksi titik vital ; E:ﬂrﬁat:;r;:ﬁnagn:;ﬁ:f;:;g::::s;:;;PrE::;tL:::sisi A !
0 = :I i .
Wellbelng antara penghuni dan pelaku UMEM untuk bersosial Piaza atau koridor sehingga periu dioprimalkan. : '

« Bedasarkan analisis tapak, ketersediaan air hujan
dapat dimanfaatkan untuk irigasi tanaman dan
area teduh, sehingga ruang hijau menjadi
multifungsi.

* Ared hijgu bukan sekedar lanskap tetapi juga
berguna sebagai bioswale harvesting air hujan
+ Ruang Transisi yang serbaguna, dapat menjadi Area

].'E.' by | Prad_" o m et Ares K rouny| = * Preseden Markthal dan Admiralty membuktikan
: ._ = Retail yang fleksiel dengan gypsum bisa di 2 . :
i i : ruang fleksibel meningkatkan keberlanjutan
= | b perbesar maupun tidak . 2
Vi i \ | sosial dan ekonomi.
F A : 3 ! !
7 A S "
- ; — I8 . & - O3
_}_.__ ~ L « Struktur berulang , hemat biays, mudah dibangun Berdasarkan analisis struktur bangunan mixed

use, penggunaan grid madular dan elemen
berutang menekan biaya konstruksi.

= Analisis tapak curah hujan tingei dimanfaatkan |
untuk suplai air taman dan area hijau

+ Menghasilkan modul unit yang efisien
+ Lilitas air bersin dengan rain water harvesting
untuk penyiraman taman dan area hijau

DIAGRAM SINTESIS

@ Tick A=tk

L S R Ruang Restoratif
) o N | @ Taman

Siresx Excaps = Komunal
P Space - Vegelasi
E @ Ruang dengen B
cabaya adami | Paang tmiuh
lembut dan wniuk refleie
Lanaman

" PERUMUSAN KONSEP INTI sy T s

| Mature Open Space
b I-"terbuka alami sebagai stru
{ ruang ekonomi lokal. Konse
|| yang mengalami kepadatan,:
| || keseimbangan antara rri-g i

- menempatkan ruang o)
ra hunian vertikal dan. /

perkotaan berkembang e
mampu mengembalikan
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5 KONSEP DESAIN FINAL
®

T NATOS

KONSE
="“Nature Open Space”

MNature berperan sebagai sistem ekologis yang meningkatkan kualitas udara, menurunkan suhu
mikro, serta menghadirkan pengalaman biophilic. Performa lingkungan ini mendukung tercapainya
healthy secara fisik dan mindful secara psikologis.

Open space berfungsi sebagai wadah interaksi sosial, ruang akfivitas adaptif, serta koridor ventilasi
dan pencahayaan alami. Kinerja spasial ini mendorong terciptanya connected wellbeing, fleksibilitas
penggunaan ruang, dan efisiensi energi.
NATURE MENGHASILKAN KETERKAITAN DENGAN PRINSIP PENDEKATAN

* penurunan suhu mikro

* peningkatan kualitas udara

# reduksi stres visual (biophilic effect)

* peningkatan daylight dan ventilasi
OPENSPACE MENGHASILKAN

* ruang interaksi non-formal

» fleksibilitas aktivitas ekonomi dan
sosialisasi

* kemudahan orientasi dan sirkulasi

# cfisiensi pencahayaan dan ventilasi
alami

HUBUNGAN KONSEP DENGAN ISSUE

" Minimnya Integrasi Antara +
hunian dan Usaha UMKM ~ :

o 1. Elemen ruang tert ¢ har i tetapi sebagal
infrastruktur ol 3 ’ :

"\. k
\ hanya mendukung keberianjutan penghuni, tetapi jugs \_._..._T \
I‘ + | menciptakan ekosistem ekonomi pada hunian yang produktif, inklusif, dan adaptif T

‘. erhadap dinamika ekonomi lokal. Iv_

I‘.‘




Bab 2

HUBUNGAN KDNSEP nmmrMWMTm

KOMNSEP > wEALTHY
Y/ Mewjuakan
Healthy, Mindful, |/  kenyamanan fisik
Flekslbel 1 &S (physical comfort)
\ ¥
IljIII II.Il
KOMNSEP Sy MINDRRL
i Tl
m &= )
YA Menekankon poda
Healthy, Mindful, % |  kenyomanan psikologis
Connected, v\ (psychelogical comyort)
Flekslbel
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KONSEP TAPAK

1 Pada Selatan Tapak Menggunakan Buffer Vegetasi
bisa untuk area peneduh pejalan kaki dan juga untuk
penyaring kebisingan polusi dan sinar matahari

2 Walkablllty pemilsahan akses pejalan kakl dan
Juga kendaraan untuk menciptakan sirkulasi yang
sehat dan nyaman

B Pembaglan 3 zoning pada tapak menclptakan
kenyaman hubungan antara hunlan dan market,

penghubungan dengan ruang transisi konsep plaza
semi terbuka yang fleksibel bisa jadi komunal dan
EVENL area

@ Plaza seml terbuka memungkinkan wentllasl
sllang alaml wdara panas keluar ke atas jugs
memaksimalkan penghawaan pasar umkm agar sehat

% Pada tapak untuk area hljau sebagal taman publik
berlkan lanskap yang menenangkan untuk
menghidupkan mindful dan mood penghuni atsu
pENZUNjUNE

& Slrkulasl penghunl di bedakan dengan area publlk
pasar dan seml publik plaza ggar penghuni tenang
punya privasi dan terhindar dari keramaian

.‘I.

7 Area Translsl berupa konsep plaza yang |

merupakan titlk temu memberi ritme perubahan
suasand dari privat ke publik mendptakan berbagai
kegiatan yang memberikan manfaat sesama
penghuni dan UMEM , Menghidupkan kebutuhan
Social Needs dan Esteem MNeeds

8 Pada kawasan tspak terdapat akses kendaraan
umum bus transjskarta, Pada Area selatan tapak
dekat akses |alan utama sedlakan minl halte
untuk fleksibelitas pengunjung penghuni dan pemilik
Umkm mengakses dan terhubung dengan kendarsan
umum

& Pada Area hljau tapak bukan sekedar lanskap
tetapl Juga berguna sebagal bloswale untuk
harvesting air hujan kemudian di gunakan - untuk
penyiraman taman publik

i Fada Area pedestrlan walk gunakan perkerasan
paving block agar alr hujan meresap ke tanah dan
tidak terjadi genangan pada area pedestrian
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KONSEP RUANG

1 Kenyamanan Visual pada FKonsep ruang Kamar
Menggunakan Pencahayaan buatan dengan Lux yang
seimbang dan memberikan suasana warm

Penggunaan materlal lokal Kayu solld lokal wooden !.iﬂnﬂ
deck, Finishing cat tembok menggunakan cat low-VOC E I I
f

\"E" A 1 i
- ]
Penggunaan tintled glass pada jendela mencegah "E-

panas mataharl langsung masuk ke ruangan 4

# Elemen  Vegetasl sebagal wvilew dan
meningkatkan mood pengguna, menggunakan
vegetasi yang beragam warna atau bentuk pada
ruang-rusng komunal seperti plaza taman Publik
dan Rooftop Garden

5 Membantu menalkan midful untuk penghuni,
pengunjung dan juga pemilik UWKM

3

@ Pada ruang Inl menjadl koneksl atau titlk vital ap o»f
antara Penghunl, pelake UMEKM, maupun |

pengunjung, dari ruang ini dapat memenumhi

kebutuhan ke 3 social needs, dan ke 4 esteemn needs

dalam segitiga miaslow, lewat bersosialisasi satu

sama lain

7 Menclptakan Ruang
Transisl yang serbaguna
sebagai plaza, area komunal,
dan area event atau
wiorkshop LIMEM,

8 Areaplaza Terbuka
memaksimalkan

r
;_*'\ 5‘ kenyamanan thermal
{;‘ - pemilik UMKM maupun
- -
nghuni
Mg | -E‘-qu,_fe .
3 —
WY
3
?"%.., D @ ©§ Pada area Retail pasar penggunaan
o Slstemn dinding Partlsl agar flekslbel,
h-&q guna untuk menambsh area redil yang [
L % akan di sewa ataupun mengurangi area ::_'

retail yang akan di sewa oleh pemilik
UM

. Jadl saat bongkar pasang tldak
~ memakan waktu leblh banyak

=
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KONSEP BENTUK

Kesimpulan Prinsip Efisien Pada Bentuk
« Bentuk Memanjang unmuk cross-

+ Efisiensi envelope tetap me
+ Tidak terlalu banyak lelukan

Pada bentuk ini Penambahan bagian Balkon yang berguna
juga sebagai shading device, dan pembolongan bagian plaza
guna pencahayaan alami dan untuk cross ventilation angin
. Balkon Area sebagai Shading Device

Pada bentuk ini Penambahan bagian vertikal untuk akses lift
dan juga penambahan bentuk kotak di tengah untuk area co
-working space pada bagian bawah, dan bagian atas untuk
- area rooftop garden dan penambahan Area Double Skin

' Facade
| . Rooftop Garden Area

. Coworking Space Area
. Dmi_hle skin facade area

Pada  bentuk ini Pengurangan bagian sudut menjadi
lengkung untuk efisien estetika, bentuk tidak banyak
merubah sudut menjadi lekukan, di karenakan bentuk
memegang prinsip efisien jadi tidak banyak lekukan

Pada bentuk ini kemudian di kurangi bagian tengah
apartemen guna sebagai memaksimalkan pencahayaan
alami untuk tiap unit kamar, dan penghawaan alami area
apartemen, bentuk ini juga mengikuti 3 zona apartemen
yang berbeda type kamarnya.

. Type kamar 2 BR

. Type kamar Studio
. Type kamar 1 BR

Pada bentuk ini kemudian di bagi menjadi 3 bagian untuk
menempatkan zona publik ( pasar di depan ), semi publik (
ruang transisi di tengah ), dan zona privat ( Area hunian di
belakang)

Pengurangan bentuk untuk di jadikan sebagai G5B, KDH,
KDB, RTH Tempat Parkir, Aksesibilitas dan Sirkulasi pada
tapak
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KONSEP STRUKTUR DAN UTILITAS

CORE STRUKTUR

Core harus kompak Inti pada tiap |
sudut bangunan dapat meperkokoh
bangunan dan bisa juga sebagai Jalur
tangga darurat dan lIft service atau =
evakuasl dan jalur mep

UP STRUKTUR "
Menggunakan a&tap dak beton,
kemiringan (slope) 2-3 % kunc agar
air mengalir ke titik terendah

MID STRUKTUR

Mid Strukture menggunakan rigid
frame dan core dengan
menggunakan grid modular, mulai
dari kolom, balok, dengan memakai
material beton

LIFT STRUKTUR

3 Jalur Lift yang memudahkan akses
penghuni pada 3 tower bangunan 1
akses yang type studlo, 1 akses type
1BR, 1 akses yang type 2 BR

BALKOMN DAN FACADE

Pada Balkon Menggunakan Plat Lantai
dak beton bertulang dengan ketebalan
15 cm

Bagian facade menggunakan
i_‘ﬂi.lmun'lum solid panel { asp ) dengan
struktur Rangks penopang Holiow
Alurnunium

SUB STRUKTUR

Menggunakan Pondasi Tiang
Pancang memberikan dukungan
struktural yang kokoh, apalagi untuk
pembangunan High rise Building

Rangka alumunlum
Penopang Facade
Alumunium motlf kayu

KONSERVAS] GREY WATER

Pemanfaatan Grey Water yang berasal
dani sisa air wudhu, air sink, air drainase
kamar mandi, akan di olah dan di
lakukan penyaringan untuk di pakai
kembali ke flush toilet

LmLn

!

| e
T

Menggunakan water cacthmen untuk pemanfaatan dan penyimpanan air hujan dari
= talang menuju titik kumpul air sehingga bangunan juga memiliki air cadangan untuk
fiush toilet, penyiraman taman publik, dan lainnya.

PENGGEUNAAN SHAF

4 Black water Grey water Bluz water

Penggunaan metode Shaf untuk konsep air bersih, kotor dan tinja, supaya Perawatan & perbaikan jadi jauh lebih mudah
dan biaya jangka panjang untuk perbaikan lebih rendah secara signifikan
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d 1 HASIL RANCANGAN TAPAK

REGULASI

KDE : 6500 M2

Sirkulasi Parking dan Jalan : 4300 M2
Lebar Jalan : 6 Meter

PERHITUNGAN REGULASI

Regulasi Sebelumnya :

Luas Lahan : 15.000 M2

KDB: (65 %) 15000 x 0.65 = 9750 m2
KDH :(35% ) 15000 x 0.25 = 5250 m2
G5B : 3 Meter

PERHITUNGAN BASEMENT

Data Dasar
s Jumlah unit: 500 unit
* Tipe:menengah - menengah atas
* Fungsitambahan : pasar, komersial
* System Shared Parking

Total Luas Parkir Kendaraan :
Motor2x1=2=2x240=430 m2
Mobil 2,5 %5 =125 x 405 = 5065 m2
4830 m2 + 5065 m2 = 5473 m2 per
basement

5473 x2=10946 > 11.000 m2
Tambahkan :

s Sirkulasi Kendaraan

* Ruang Mep

* Area GWT

s« Ramp, Kolom, DLL
Sebanyak 26 %

Basement B1 dan B2 : 9500 M2

Regulasi Yang Digunakan :
Luas Lahan : 15.000 M2
KDB : (45 % ) 15000 x 0.45 = 6500 m2
KDH : (27 % ) 15000 x 0.27 = 4200 m2
‘Sirkulasi : (28 % ) 15000 x 0.28 = 4300 m2

A. Parkir Penghuni :

Ambil 0.6 lot /7 unit (nilai tengah yang defendable)
500 = 0.6= 300 mobil

Motor = 0.2 lot = 500 x 0.2 = 100 Motor

B. Parkir Pengunjung :

Ambil 0.3 lot = 350 x 0.3 = 105 mobil

Motor = 0.4 lot = 350 x 0.4 = 140 Motor

Total = 300 + 105 = 405 mobil

Toatal = 100 + 140 = 240 motor

Total Luasan Basement perlantai

15.000 x 26 % = 3900 m2

3900 + 5473 = 8.373 di bulatkan 9.500 m2

KDE awal

15.000 x 0.65 (65 % )=9750 m2

KDBE Basement

15.000 x 0.63 (63 % ) = 9450 dibulatkan 9500 m2




STRATEGI DESAIN

AREA HIJAU

Pada bagian G5B Jalan menggunakan buffer
zone area sebagai penyaring polusi kendaraan

&ﬁmre‘f’@
% o4 %
h [ i | TAT . ]

Jenis Tanaman : Ketapang Kencana, Pucuk
Merah, Cemara, Semak Mawar

" Penyaringan polusi sebagai strategi desain healthy
| untuk kualitas udara yang lebih baik dalam tapak

! AKSESIBILITAS

Y | e Pada bagian depan terintegrasi langsung dengan
halte bus transjakarta memudahkan akses

= - =
e e ez oo
f L ™ I,._I,.. 'B{

: " &3 Area masuk keluar Market €9 Area masuk keluar apart

e

) Area masuk Basement ) Area Keluar Basement
@ Area Jalur Service

Perbedaan akses keluar masuk market dan apart dan
juga jalur service menjadi solusi untuk menghindari
kemacematan dan memudahkan sirkulasi kendaraan

ZONASI TAPAK

ohrea Hijau sebagai landscaping taman public untuk
keperluan memperbagus mindful sensory penglihatan
untuk menghidupkan mindful dan mood penghuni atau
pengunjung dalam kawasan tapak

Area hijau juga sebagai bio swale untuk peresapan air
hujan

Area pedestrian walkway menggunakan material paving
blok untuk mencegah genangan air saat pengguna
berjalan dan tidak licin

o.ﬁrea Market @ Area Apart @Area open space

Pembagian 3 zoning pada tapak menciptakan kenyaman
hubungan antara hunian dan market. penghubungan
dengan ruang transisi konsep open space yang fleksibel
bisa jadi komunal, dan event area. dan outdoor eating.




2 HASIL RANCANGAN RUANG

STRATEGI DESAIN
ZONASIRUANG  (raity ) (i) (i

Private Area

Private area terdiri dari kamar dan type nya
coworking space khusus untuk penghuni, area
ini mengutamakan kenyamanan dan privasi
penghuni untuk mendapatkan mindful dan
menaikan mood, ada juga refugee yang bisa
dinikmati untuk melihat view kota dan taman
kedil

Publlk Area

Publik Area terdiri dari retail, openspace sebagai
transisi, yang mengakomodasi kebutuhan
penghuni dan pengunjung, sebagai sarana

berjalannya ekosistemn yang saling
menguntungkan

- parkir A
Lower Ground @Ejfﬂ'}‘* %,
Basement P S R

L
Basement 2 lantai untuk menampung system i = s ;,'}
shared parking penghuni dan pengnjung {:\' ="
i |

PUBLIK AREA

- # Sirkufasi menggunakan sistem modular dan
lebar 4 meter untuk memudahkan akses,
view, menciptakan kenyamanan berjalan

* Area open space sebagai pusat kegiatan
event, area transisi, ruang kemunal, yang
flek=ibel bisa menjadi outdoor eating dan
taman, juga sirkulasi keluarnya hawa panas

menciptakan udara healthy

* Transportasi vertikal dibuat
bedasarkan skema dilatasi
supaya pengunjung atau
penghuni tidak berjalan
terlalu jauh dan saat
kebakaran mudah di akses

@ Tramsportasi Vertikal psngunjung
@ Tromoportas Verliks! penghuni
@

Tramsporias S=rvice, barang il dan
Tangga darural

* Penggunaan jendela besar untuk
memaksimalkan  cahaya  alami
mengurangi  pemakaian  lampu
pada siang hari

* Pemakaian tembok partisi untuk
retail yang modular bisa bertambah
luas jika usaha berkembang

3l




PRIVATE AREA

qhn..- by
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-r_'rl
<,\~ ﬁ - Lantal 21

Lantal 10
Refugee Floor

Lantal 5-9

Estsrangpen :

gl Treuizs Manoue Arca Kerar iypc

L T —

Sredan ECpT Arza Ca=ariyps 1 - Fuang Cowerbimg

. Ercpsore

TYPE KAMAR

Kamar Type 1
Jumlah Unit
320 Unit

Luas Kamar
32 m2

. I{amar Type 2

r?-w—u
jumlah Unit
Y 120

‘ T.-J Luas Kamar :

= .. 56m2

. Kamar Type 3
. Jumilah Unit :
* 60
j Luas Kamar :
a7 m2

-

Sirkulasi koridor menggunakan sistem modular dan
lebar 3 meter untuk memudahkan akses,
menciptakan kenyamanan berjalan

view,

Sirkulasi koridor dibuat lebar juga sebagai akses
masuk dan keluar penghawaan untuk kenyamanan
thermal dalam koridor

Pembagian Zona type kamar supaya
menyangkut efisiensi bangunan, nilai jual,
penghuni, hingga performa operasional.

mudah
privasi

Area refugee floor di taruh pada lantai 10 sebagai
area tengah dari 20 lantai untuk singgah saat terjadi
kebakaran penghuni lantai 11-21

Area refugee floor juga fleksibel
sebagai tempat olahraga jalan kaki
sambil menikmati view 360 derajat
kota B5SD di tambah taman kedil
pada sisi area jalan

Area Refugee floor juga terdapat 4
coworking  space  untuk  para
penghuni sebagai fasilitas bekerja
dan belajar

Terdapat 4 area core yang menyesuaikan bentang
dilatasi strukitur, juga menyesuaikan jarak antara
kamar menuju core saat terjadi bencana

Fasilitas : 1 Kamar utama. dapur,
Ruang makan dan Tv. 1 kamar
mandi

Fasilitas : 1 Kamar utama, 1 Kamar
anak, dapur, ruang makan dan
Ruang Tv, 1 kamar mandi

Fasilitas : 1 Kamar utama, 1 walking
closet, 1 Kamar anak, dapur, ruang
makan dan Ruang Tv, Ruang Tamu, 2
kamar mandi

Tiap Kamar mempunyai
balken wyang luas berguna
untuk Menjemur , bersantai,
dan Berolahraga




3 | 3 HASIL RANCANGAN BENTUK
STRATEGI DESAIN  Emsien ) ( Fieksibel )
@ (2] (3 | “ > ‘
Bentuk awal Massa Penamnambahan ke Pengurangan tengah
Sesuai Tapak atas untuk area apart Untuk Area Open Space

o o

(4] i ; ',_ _
I Wy

e _ R \

N 2PN\ 3

-

Penambahan Area

Penambahan bagian sirkulasi RTH, Parking Final Bentuk U shape
podium untuk Area dan pengurangan untuk menjadi satu kesatuan
Market refugee floor massa bangunan

Secara konsep, rancangan ini diawali dari massa bangunan yang mengikuti bentuk tapak, kemudian
dikembangkan secara vertikal untuk fungsi apartemen. Bagian tengah massa dikurangi untuk
menciptakan open space, sehingga bangunan tidak hanya padat secara fungsi, tetapi juga tetap
memiliki ruang bernapas.

Penambahan podium pada bagian bawah dimanfaatkan sebagai area pasar modern, sehingga
aktivitas komersial ditempatkan pada zona yang mudah diakses oleh publik, sedangkan fungsi hunian
ditempatkan pada bagian atas agar lebih privat dan nyaman.

KETERHUBUNGAN DENGAN PENDEKATAN DAN STRATEGI

Pendekatan wellness architecture diterapkan melalui penyediaan ruang terbuka,
pencahayaan alami, sirkulasi udara yang lebih baik, area hijau, jalur pedestrian, serta ruang
komunal yang mendorong interaksi sosial penghuni. Bentuk U juga membantu mencdiptakan
orientasi bangunan yang lebih terarah, karena unit-unit apartemen dapat mempercleh view ke arah
ruang terbuka dalam maupun ke luar tapak.

Dari sisi strategi desain yang efisien dan fleksibel, rancangan ini memisahkan fungsi secara
jelas antara zona publik, semi publik, dan privat. Area pasar modern ditempatkan pada podium
agar mudah dijangkau pengunjung, area parkir dan sirkulasi kendaraan diatur pada bagian bawah
dan sekitar tapak, sedangkan hunian apartemen dikembangkan =ecara wvertikal untuk
mengoptimalkan keterbatasan lahan. Fleksibilitas desain terlihat dari kemungkinan penataan
ruang pasar, area komunal, dan unit apartemen yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan
pengguna.
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o =f HASIL RANCANGAN INTERIOR

PUBLIK AREA

STRATEGI DESAIN ( Heaithy ) (_ Minana )

food

Lantai 1 Area
. z N

Lantai 2 Area Clothes

Ruang Bertipe semi cutdoor untuk kenyamanan thermal menyatu
dengan area open space dan mengurangi pemakaian HVAC

Cover kolom dan lantai area hall finishing HPL dan vinyl motif kayu
menambah kesan open space yang natural sesuai konsep nature
Tinggi plafon 4 meter, plafon gantung menggunakan perforated
alumunium celling, Material plafon dipilih berdasarkan kebutuhan
maintenance, kontrol akustik, dan ketahanan terhadap kelembaban,
Area open space di tambah landscaping agar menambah kesan
mindful dengan view bunga dan air mancur untuk ruang transisi yang
lebih baik

Pada lantai 2 dan 3 Penambahkan green balkon untuk view yang ke
arah open space menambah kesan natural untuk pengunjung
berbelanja

Lantai 4 Area Fasilitas

Rooftop Garden yang semi cutdoor pengunjung tidak kehujanan dan
kepanasan dikarenakan ada pergola pada area rooftop garden
Pergola menggunakan material alumunium motif kayu supaya mudah
maintenance tahan dari lapuk tidak seperti kayu pada umumnya

Area kolam renang dapat melihat view ke open space menambah
kesan mindful

Ruangg gym dan yoga deck menggunakan kaca yang besar untuk
memaksimalkan pencahayaan alami saat olahraga, juga sebagai
menambah view ke area open space

Ruang Gym dan yoga menggunakan finishing fabric dipakai bukan
sekadar estetika, tetapi untuk membantu akustik, kenyamanan
psikologis, keamanan, dan kualitas spasial.




PRIVATE AREA

Kamar Type 1

Bukaan besar dan akses cahaya dan penghawaan alami dari balkon,
menciptakan healthy living, circadian rhythm, pengurangan stres visual
Adanya tanaman indoor Walaupun kecil ini membantu psychological
comfort, kesan hidup, koneksi dengan nature

Warna netral & material motif kayu terang menciptakan suasana hangat
tidak agresif lebih calming cat rendah voc

s Lighting indirect lebih lembut, mengurangi silau, dan ambience tenang
ritme tenang, fokus visual lebih rapi

Pencahayaan alami dan penghawaan alami dari bukaan besar mendukung
ritme sirkardian

* Warna netral & material motif kayu terang menciptakan suasana hangat
tidak agresif lebih calming, cat rendah voc

* Tanaman indoor meningkatkan kualitas udara dan suasana ruang comfort
koneksi dengan nature

= Lighting indirect lebih lembut, mengurangi silau, dan ambience tenang
ritme tenang, fokus visual lebih rapi

= Bentuk furniture sederhana dan rapih

Pencahayaan alami dan penghawaan alami dari bukaan besar mendukung

ritme sirkardian

* ‘Warna netral natural & material motif kayu terang menciptakan suasana
hangat tidak agresif lebih calming , cat rendah voc

#* Tanaman indoor meningkatkan kualitas udara dan suasana ruang
menciptakan pshycological comfort koneksi dengan nature

* Lighting indirect lebih lembut, mengurangi silau. dan ambience tenang
ritme tenang, fokus visual lebih rapi

# Bentuk furniture sederhana dan rapih

* Tanaman indoor pada kamar mandi memberikan nuansa alami

* Tata ruang sederhana dan minim dekorasi berlebihan menciptakan

ketenangan visual serta membantu pikiran lebih fokus dan rileks




o) HASIL RANCANGAN STRUKTUR

STRATEGI DESAIN ( Efisien ) ( Fieksibel )

@ ooz @ Foicwammes

Struktur Plat Lantai untuk yang lantai 1 - 4 menggunakan
ketebalan 20 cm. untuk yang lantai 5 - 20 menggunakan
ketebalan 15 cm

Ketebalan plat disesuaikan dengan bentang struktur sekitar 7-8
meter dan fungsi mixed-use bangunan, sehingga dipilih plat 15 cm
pada area hunian dan lebih tebal 20 cm pada area komersial untuk
mengakomodasi beban yang lebih besar

P e

Bentang kolom 8 meter dipilih untuk menciptakan ruang yang
lebih fleksibel dan terbuka pada fungsi mixed-use, sekaligus tetap
menjaga efisiensi struktur dan dimensi balok agar tetap ekonomis

B rehmmean

i, Dimensi balok 60 * 40 em dipilih berdasarkan kebutuhan bentang 8
; : meter pada bangunan mixed-use high-rise agar tetap mampu
menjaga kekakuan struktur, mengontrel lendutan, dan mendukung
ruang yang lebih terbuka serta fleksibel. 60 x 40 juga cukup rigid
untuk bangunan high rise

AR

. Pania Do Al

Pondasi menggunakan bor pile dipilih karena mampu
menyalurkan beban besar bangunan high-rise hingga lapisan tanah
keras, =ekaligus lebih sesuai untuk kawasan wurban karena
menghasilkan getaran dan kebisingan konstruksi yang lebih rendah
dibanding sistem tiang pancang.

K
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Skema Dilatasi dibagi menjadi enam bagian menyesuaikan standar
bentang panjang bangunan yaitu 40-45 m, menurut rekomendasi
teknis struktur praktik engineering

R
TR

\

Untuk yang podium market dilatasi menjadi 2 bagian untuk
mempermudah, shaft, area service, transportasi vertikal

Untuk yang bangunan apartemen dilatasi menjadi 4 bagian
dengan masin-masing bagian memiliki struktur core tersendiri untuk
memudahkan sebagai pendistribusian shaf, tangga darurat, dan lift
darurat untuk respon bencana

Dilatasi diterapkan karena panjang massa bangunan telah
melebihi bentang ideal bangunan beton bertulang tanpa joint.
sehingga diperlukan pemisahan struktur untuk mengurangi risiko
retak, deformasi termal, dan respons gempa yang berlebihan.”
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TYPE STRUKTUR

Struktur Balok Struktur Kelom Struktur Pondasi

Final struktur

Rigid Frame dan 5olid Core

'I.k‘l.‘l CELTARTRLLRARE

i,

1

AL LU ARLRTALRRRRREA 0 4
LA T

0

¢
A

S AR
\‘“. y
< ANTAIATAATIY

Struktur dengan Grid
Modular

1

Alasan menggunakan rigid frame dan solid core :

A, Grid bangunan Cukup Teratur
karena kolom tersebar merata, modul grid konsisten, bentang tidak ekstrem & x 8 meter

B. Cocok Untuk fungsi mix-used
karena Menciptakan ruang lebih fleksibel tanpa adanya negatif space, sedikitnya dinding struktural
dan tenan mudah diatur

C. Fungsi Solid Core

Sebagai tempat berlindung atau akses evakuasi dari bencana seperti kebakaran, gempa dan lainnya,
Berfungsi sebagai lift darurat atau service, Tangga darurat, dan juga shaft MEP dan Trash Cute
System

D. System Core
Penempatan core di sisi tower disesuaikan dengan efisiensi sirkulasi vertikal dan distribusi akses dari
unit hunian, sementara kekakuan struktur tetap dibantu sistem rigid frame

E. Hubungan dengan Konsep Matos

Rigid frame solid core dengan grid modular mencptakan, Ruang lebih terbuka. fleksibel,
pencahayaan alami lebih mudah dan sirkulasi udara lebih leluasa mendukung open space healthy
environment

Alasan Tidak menggunakan shear wall penuh :

karena bangunan mixed-use membutuhkan fleksibilitas ruang komersial dan open-plan, sehingga
rigid frame lebih sesuai untuk podium, sedangkan =olid core tetap digunakan untuk menjaga
kestabilan lateral bangunan tinggi.
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< 6 HASIL RANCANGAN UTILITAS
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STRATEGI DESAIN

TRANSPORTASI VERTIKAL

wr
h

1M“‘n.---"" ,.--"'\ o
"*'\;_s}ﬂ" Lantai Dak Atap
o 18

G S Lamain-20

-q:‘.f- Lanmi 10

W e Lantai 5 -0
Lantai 4
Lantai 3

Lantai 2

Lantai 1

Basement B1

Baszement B2

KETERANGAN :

4 Transportasl Lift Penghunl

4 Transportasl LIft antl apl / Service
- 2 Transportasl Lift Barang untuk Retall

" 8 Transportasl Lift Pengunjung
- Transportasl tangga pengunjung
@ 4 Eskalator

Sistem transportasi vertikal dibagi
berdasarkan fungsi dan zonasi bangunan
sehingga mampu meningkatkan kenyamanan,
efisiensi  pergerakan, serta keamanan

pengguna.

G D

UTILITAS SAMPAH
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"-\_9’,9 Lantai Dak Atap

e
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j i g _ﬁ‘ Lantai 11 - 20
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_,Jﬁz:;vl e \-\l"‘.‘:\ .
St
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KETERANGAN :
il 2 Trash cute system area Market

4 Trash Cute System area apart
i 1 TPS akhir dl tapak

Sistem utilitas sampah dibagi menjadi area
retail/pasar modern dan area apartemen
sehingga sirkulasi sampah tidak saling
mengegangegu. Pemisahan shaft sampah retail
dan hunian dilakukan agar kebersihan,
higienitas, serta kualitas lingkungan hunian
tetap terjaga.
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Sumber air utama berasal dari jaringan PDAM yang
kemudian dialirkan menuju ground water tank
sebagai tempat penampungan utama pada area
basement. Dari ground water tank, air dipompa
. menggunakan sistem pompa mekanis menuju roof
\:T/_r__,.. water tank yang berada pada bagian atas bangunan
~ b untuk menjaga kestabilan tekanan distribusi air ke

i seluruh lantai. Distribusi air bersih dilakukan melalui
Lantai Dak Atap  shaft utilitas yang ditempatkan pada area core

SKEMA AIR BERSIH

s .'fs_ | bangunan sehingga jalur perpipaan menjadi lebih
s il ""' &‘ terorganisir dan mudah dalam proses
S e maintenance.
Lantai 11 - 20

Pada area ftertentu, seperti lantai 4, dilakukan
ot pembelokan jalur perpipaan untuk menyesuaikan
l} *, perubahan bentuk massa bangunan dan kebutuhan
' Lantai 10 distribusi utilitas antar zona. Penyesuaian ini
Refugee Floor  dilakukan agar sistem plumbing tetap terhubung
Mk secara efisien tanpa mengganggu fungsi ruang.

Lantai5-9
ds “_': —|—"|_i- . I'T -':]IT"
N G g i O e e SRR || 5 O &
Lantai 4 | = 4 — ! . . H
W | !
& 3 " i 1.! i | L] [l |
- .r\: # | 5 11l 0l B
. [ * " ] . h’ [
Lantai 3 = |4 |
S [ L. Ll
R (113 =+ - |fTT}
Lantai 2 H ’
d_,,.f""'-#, =] . - - . - - .
Lantsi 1 Pembelokan Pipa di Lantai 4
h ™
KETERANGAN :
p -_'.- _1 . Roof Water Tank . Shaft Lantal 5
‘\%' <34 Ground water tank @ shaft Lantal 4
\\_. Basement B1 £ Sumber PDAM @ ripa AirBersih
, @
] Meteran Alr
e : L_I* Pompa Alr
-‘“% ! Easement B2 @ Pipa Air bersih darl ground tank
ke roof tank

® Pipa Penyebaran alr bersih darl roof
tank ke kamar dan tollet

)
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SKEMA AIR KOTOR

Lantai Dak Atap

Lantai 11 - 20

@

Lantai 10
Refugee Floor

Air kotor dan air buangan dari area hunian
apartemen, toilet umum, retail, foodcourt, dan
fasilitas bangunan lainnya dialirkan melalui pipa
shaft vertikal menuju bak kontrol dan septic tank
sebagal tempat pengolahan awal sebelum dibuang
ke sistem drainase lanjutan. Sistem ini membantu
menjaga kebersihan bangunan sekaligus
mengurangi  risiko  pencemaran  lingkungan.
Rancangan sistem air kotor pada bangunan mixed-
use apartemen dan pasar modern ini dirancang
untuk mengelela pembuangan limbah cair
bangunan secara terorganisir, higienis.

Pada area tertentu, seperti lantai 4, dilakukan
pembelokan jalur perpipaan untuk menyesuaikan
perubahan bentuk massa bangunan dan kebutuhan
distribusi utilitas antar zona. Penyesuaian ini
dilakukan agar sistem plumbing tetap terhubung
secara efisien tanpa mengganggu fungsi ruang.

Lantai 4

Lantai 3

Lantai 2

=

Lantai 1

Basement B2
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Pembelokan Pipa di Lantai 4
KETERAMNGAM :
o Septic tank

T 4 Bak Kontrol

@ ShaftLantai 5
| ShaftLantai 4

. Pipa Air Kotor dan Kotoran



SKEMA KEBAKARAN

A

KETERANGAN :

eo® ad @

sprinkier

‘ﬂ' Fire hydrant

B Roof Tank
§ Apar

Lantai Dak Atap

Lanti 11 - 20

Lanmi 10
Refugee Floor

6 Tangga darurat 2 di market 4

di apart dan 4 lift Darurat
Transportasi dari LT 20 ke LT 1

6 Tangga darurat 2 di market 4

di apart dan 4 lift Darurat
Transportasi dari Basement B2 ke LT 1

RTH 5ebagai Assembly Point
Shaft Plumbing untuk

Skema kebakaran area apart LT 2-20
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Pada area apartemen lantai 2-20., sistem evakuasi
menggunakan tangga darurat yang terhubung
langsung dengan core bangunan serta dilengkapi lift
darurat untuk membantu proses evakuasi dan
operasional petugas pemadam kebakaran.

Jalur evakuasi dirancang mengarah menuju titik aman
dengan jarak pencapaian yang tersebar merata pada
setiap sisi  bangunan sehingea penghuni  dapat
menjangkau akses evakuasi dengan lebih cepat.

Pada lantai 10 diterapkan refuge floor sebagai area
perlindungan sementara ketika terjadi kondisi darurat
kebakaran. Refuge floor berfungsi sebagai ruang aman
sementara bagi penghuni sebelum proses evakuasi
lanjutan dilakukan

Sementara pada area market lantai 1-4, sistem evakuasi
dirancang dengan pola sirkulasi terbuka vyang
terhubung langsung menuju tangga darurat pada
beberapa sisi bangunan
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SKEMA KELISTRIKAN

Lantai 10
Refugee Floor

Lantai -9

Lantai 4

Lantai 3

Lantai 2

Lantai 1

KETERANGANM :

1 Pendistribusian Listrik Perlantai ( 5DP )
Pendistribusian Listrik Per ruangan

. MCB a PLN Bl Gardu Trafo

Sumber utama listrik berasal dari jaringan PLN
yang kemudian disalurkan menuju gardu trafo
sebagai pusat transformasi daya sebelum
diteruskan ke ruang panel utama bangunan.
Dari panel utama, distribusi listrik dibagi secara
bertahap melalui SDP (Sub Distribution Panel)
pada setiap lantai sehingga pengelolzan dan
kontrol kebutuhan listrik tiap zona bangunan
dapat dilakukan dengan lebih efisien.

SKEMA AIR HUJAN

Lantai Dak Atap

Lantai 11 - 20

Lantai 10
Refugee Floor

Lantai5 -9

Lantai 4

Lantai 3

Lantai 2

Lantai 1

Bazement B1

Bazement B2

KETERANGAN :

@ Plpa pendistribuslan Alr -ﬁ- Sprinkler
BHI2hTH Sebagal Blo Swale R

= Sumur Resapan alr hujan % Fllter alr hujan

i Pompa Alr

Air hujan dari area dak atap dan vertical garden
atau green balkon bangunan dialirkan melalui
pipa vertikal menuju ground water tank dan area
filter air hujan sebelum didistribusikan kembali
untuk kebutuhan non konsumsi seperti
penyiraman taman dan utilitas landscape dan
flush toilet.

i Ground water tank



3.7 HASIL RANCANGAN DETAIL

RANCANGAN DETAIL BANGUNAN FACADE
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Pada facade ini Tanaman ini tidak hanya sebagai elemen estetika, tetapi juga meningkatkan
kualitas udara, mengurangi polusi, dan menciptakan efek pendinginan alami. Terdapat pipa air
hujan D10 cm dan filter air untuk memastikan sirkulasi dan penyerapan air yang baik.Media tanam
dilengkapi lapisan drainase dan lapisan semen pelindung sehingga air terserap optimal dan tidak
merusak struktur fasade.

Kisi-kisi aluminium motif kayu digunakan sebagai elemen estetika sekaligus menyediakan

sirkulasi udara dan cahaya yang lembut.Penyangga kisi-kisi terbuat dari aluminium extrusion
profile dengan braket galvanis, menjaga ketahanan dan keamanan fasade.

RANCANGAN DETAIL BANGUNAN KANOPI

Payu Merbau

Klisi-Kisi kayu

Mmarbau : 2455 2480
Rangka &lumunium Jr 1 A
fF'nnyangg:.K:a M [
g Tinted glas=2 mm I
g e oV D B
prs
-
£ 1452 432 227 1432 1432
x # o #
e L sMan
¥igi-kisi alumunivm
% | moif ey
F3450
1! n , y .
M VAVAVYA / :
7| \; 3
e —
| (o as0 | 3300 4890
# i # f /" i

Kanopi di sediakan untuk terintegrasi dengan halte transum bus transjakarta, sebagai fasilitas
pengunjung yang ingin menaiki transum, Atap kanopi menggunakan kayu merbau dan kisi-kisi
kayu merbau untuk memberikan kesan hangat dan natural. Rangka aluminium digunakan
sebagai penyangega kaca, sedangkan kolom V baja memastikan kestabilan struktural. Lapisan
tinted glass 2 mm memungkinkan cahaya masuk namun tetap melindungi dari panas berlebih
dan juga air hujan, mendukung kenyamanan termal dan pencahayaan alami.




RANCANGAN DETAIL LANSEKAP

o

ampu Taman Warm
Light sebagai cahaya
kemyamanan saat
malam hari

Tempat GLIJdLIk. Kayu

s 200 cm

Merbau 15 cm diameter

Pohon Peneduh
Ketapang Kencana

Bunga Mawar Semak
{schrub rose)}

Area lanskap menggunakan kombinasi vegetasi peneduh, tanaman semak berbunga, area duduk,
serta pencahayaan taman untuk menciptakan suasana ruang luar yang lebih hidup dan humanis.
Pohon ketapang kencana dipilih sebagai elemen peneduh utama karena memiliki tajuk yang cukup
lebar sehingga mampu memberikan kenyamanan termal pada area pedestrian dan ruang duduk

outdoor.

RANCANGAN DETAIL LANSEKAP GATE

Kayu Merbau : -

Kayu Merbau , =

Semen Finishing |
=Batu Alam

Alumunium

Composite Panel
Kisi Kisi Alumunium " P——
Motif Kayu 1 - E

mi

Sebuah gerbang lanskap dengan konsep modern-natural yang memadukan material kayu, batu

alam, dan elemen aluminium. Bagian atap gate menggunakan kayu merbau sebagai elemen utama
sehingga memberikan kesan hangat dan alami. Pada bagian kolom digunakan finishing semen

dengan batu alam yang memperkuat karakter kokoh dan natural pada desain.




HASIL EVALUASI -
PERANCANGAN

4.1 EVALUAS] DENAH
4.2 EVALUASI BENTUK
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Before |

1.Penggunaan shaft yang belum terkordinasi
dengan baik

2.Jalur ta‘ngga darurat dan lift yang masih belum
memenuhi standar jarak dari kamar ke area
aman

3.letak ruang yang belum modular

4.Core Bangunan yang belum terbagi rata masih
menggunakan 2 core di pojok belakang belum
ada shaft dan jauh dari jangkauan penghuni

5.Belum adanya lantai yang berfungsi untuk
membelokan pipa pipa di lantai 4 jadi
pembagian zona lantai belum terorganisir

Before

DENAH LT 1 MARKET

ARAOOBABD o

-

)

e 12
f . v .

I E

L

P

Bsb 4

After

1.Penggunaan shaft yang lebih terorganisir sesuai
bentang dilatasi

2.]alur tangga darurat dan lift yang sudah
memenuhi standar jarak ideal dari kamar ke
tiap core

3.tata ruang lebih fleksibel dan modular

4.5udah menggunakan 4 core yang
menyesuaikan zona per kamar dan juga zona
skema dilatasi

5.5udah adanya lantai yang berfungsi untuk
membelokan pipa dan juga lantai transisi dari
publik ke privat

After
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DENAH LT 4 MARKET
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Before After
1.Zoning antara area service dan retail yang 1.Zoning antara area service dan retail sudah
belum tertata tertata jelas membentuk sirkulasi modular
2.belum terbagi rata nya Shaft MEP dan trash 2.untuk shaft mep, trash cute, hvac, elektrikal
cute system sudah terbagi rata sesuai skema dilatasi
3.jalur transportasi vertikal yang tidak lansung 3.Transportasi vertikal lebih mudah di akses dari
menuju lobby basement maupun dari lobby, sudah terdapat
4.belum terdaapat area musholla dan rooftop  juga area lift barang yang dekat dengan gudang
garden 4. Area musholla dan rooftop sudah terbagi
5.keszalahan peletakan void di tengah dengan jelas
5.Tidak jadi menggunakan void pada Lantai 4
Before After
DENAH LT 10 APARTEMEN
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Before After

1.Tidak adanya area refugee floor tidak dapat 1.Pada lantai 10 merupakan area refugee floor 70
memenuhi standar keselamatan bangunan % dari luas lantai

tinggi 2.terdapat 4 core vyang mudah di akses
2.tidak adanya shaft antara kamar bedasarkan jarak standar antara hunian
3.Pembagian core belum terorganisir untuk jarak 3.pada area refugee dapat menikmati suaszana
standar keselamatan kota dan berolahraga berjalan kaki area hijau
4.hanya menggunakan 2 tangga darurat dan 2 digunakan sebagai lanscaping untuk
lift darurat menambah kesan nature
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Before
1.Terlau banyak ruang MEP
2.Tidak ada akses yang dari basement langsung
menuju hunian

3.belum optimal untuk penempatan Electrikal 2.5udah terdapat akses dari basement langsung
menuju ke tempat hunian, mempercepat akses
penghuni ke parkiran kendaraan mereka

3.5udah optimal untuk penempatan elektrikal

seperti genset dan lainnya

After

1.Pengoptimalan ruang MEP menjadi terbagi
merata dan juga terdapat ruang pompa untuk
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perbagian shaft

dan lain sebagainya
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Before After
1.Tidak terdapat area privasi untuk masuk ke 1.Sudah terdapat area privasi untuk masuk ke
hunian hunian { transisi area ) yang menggunakan

2.pada lantai 4 lantai kerja tidak terdapat kios  akses kartu untuk keamanan penghuni
yang dekat kolam renang sebagai sarana 2.Pada lantai 4 sudah terdapat area untuk kios-
umkm dan juga meminimalisir ruang kosong kios berjualan sebagai sarana dan mengurangi
negatif space.
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4.2 EVALUASI BENTUK
s

After

Before

Pada tahap awal atau before, bentuk bangunan masih terlihat cukup masif dan kaku. Massa
apartemen mendominasi kawasan, sedangkan area pasar modern berada pada bagian podium
dengan bentuk yang cenderung tertutup. Komposisi massa tersebut belum sepenuhnya
menunjukkan keterhubungan yang kuat antara fungsi hunian, komersial, ruang terbuka, dan
sirkulasi pengguna.

After

Pada tahap after mengalami pengembangan menjadi lebih terbuka, dinamis, dan responsif
terhadap kebutuhan pengguna. Massa apartemen disusun dengan pola yang membentuk ruang
tengah atau inner court, sehingea memungkinkan masuknya pencahayaan alami dan penghawaan
yang lebih baik ke dalam kawasan. Perubahan ini sejalan dengan pendekatan wellness architecture,
karena bentuk bangunan tidak hanya berorientasi pada fungsi, tetapi juga mendukung
kenyamanan fisik dan psikologis pengguna melalui pencahayaan, udara alami, ruang terbuka,
serta koneksi visual dengan area hijau.



KESIMPULAN DAN
SARAN

5.1 KESIMPULAN
5.2 SARAN
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5_1 KESIMPULAN

Perancangan Mix-Used Apartemen dengan Pendekatan Wellness Architecture di BSD City Tangerang
Selatan merupakan upaya untuk menjawab kebutuhan hunian perkotaan yang tidak hanya berfungsi
sebagai tempat tinggal, tetapi juga mampu mendukung kualitas hidup penghuninya secara fisik,
mental, sosial, ekonomi, dan spiritual. Berdasarkan maksud perancangan, rancangan ini diarahkan
untuk menciptakan apartemen yang sehat melalui pengolahan pencahayaan alami, penghawaan,
kualitas udara, kenyamanan, serta penyediaan ruang-ruang pendukung kesehatan fisik dan pikiran.
dan ruang yang saling terkoneksi dengan baik, Dengan demikian, hunian tidak hanya memenuhi
kebutuhan dasar tempat tinggal, tetapi juga menjadi lingkungan yang nyaman, produktif, dan
mendukung pola hidup sehat masyarakat kota.

Dari aspek hunian, perancangan ini menghasilkan konsep Healthy Living Spaces melalui penataan
unit apartemen yang modular, ruang transisi, ruang komunal open space dengan menghadirkan
nature, dan fasilitas penunjang yang memperhatikan kenyamanan penghuni. Penerapan bukaan,
ventilasi silang area hijau, serta orientasi ruang yang lebih nature open space menjadi bagian
penting dalam menciptakan hunian yang hemat energi HVAC dan ramah lingkungan. Selain itu,
keberadaan fasilitas seperti fitness center, jogging track, taman refleksi, yoga deck, dan ruang
terbuka hijau mendukung aktivitas fisik sekaligus membantu mengurangi tekanan psikologis akibat
kepadatan kawasan perkotaan.

Dari aspek ekonomi, rancangan ini mengintegrasikan fungsi hunian dengan Lifestyle Market Modern
sebagai wadah bagi aktivitas UMKM. Market UMKM tidak hanya diposisikan sebagai ruang jual beli,
tetapi juga sebagai community hub yang mempertemukan penghuni, pelaku usaha, pengunjung, dan
masyarakat sekitar. tujuan perancangan untuk menghadirkan fasilitas ekonomi yang sehat, aman,
higienis, menarik, dan mampu meningkatkan interaksi sosial.

5_2 SARAN

Berdasarkan hasil perancangan, terdapat beberapa saran yang dapat menjadi pertimbangan dalam
pengembangan desain selanjutnya. Pertama. konsep hunian sehat perlu terus diperkuat melalui
pendalaman aspek teknis bangunan, khususnya terkait kualitas penghawaan, pencahayaan alami,
pengendalian panas, pengurangan kebisingan, serta pemilihan material yang sehat dan ramah
lingkungan. Hal ini penting agar tujuan perancangan dalam menciptakan hunian yang sehat dan
nyaman bagi penghuni dapat diterapkan secara lebih optimal.

Kedua, pengembangan area Lifestyle Market Modern perlu memperhatikan sistem pengelolaan
UMEKM, pola sirkulasi pengunjung, kebersihan, keamanan pangan, serta fleksibilitas ruang usaha.
Retail, booth, kios makanan, dan ruang event sebaiknya dirancang agar mudah beradaptasi terhadap
perubahan jenis kegiatan, jumlah tenant. dan kebutuhan ekonomi kreatif.

Ketiga, penyediaan ruang terbuka hijau perlu dijaga sebagai elemen utama dalam pendekatan
wellness. Healing garden, taman sensory, plaza publik, jalur pedestrian, dan area komunal sebaiknya
tidak hanya diposisikan sebagai pelengkap visual, tetapi sebagai ruang aktif yang mendukung
kesehatan mental, aktivitas fisik, dan hubungan sosial.

Keempat, pemisahan zena publik, semi publik, dan privat perlu diperhatikan secara konsisten. Area
pasar dan plaza publik harus mudah diakses oleh pengunjung, sedangkan area hunian perlu tetap
memiliki privasi dan keamanan yang baik. Ruang transisi antara fungsi komersial dan hunian menjadi
bagian penting agar kedua aktivitas tersebut dapat berjalan berdampingan tanpa saling
Mengeanggu.
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ESTIMASI RUANG

Luas
Standar

- Rt Tres 50 Unit SNI/DA 30m2 Untuk Kamar Harga Paling murah
= Studio
s | | |
& ) 1“;1""* 50 Unit SNI/DA 45m2 Untuk Kamar Harga menengah
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= | |
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Ruang Jmih Sumber Stl:::lsnr Fungsi Ruang

Retail Toko 100 unit DA 40 m2 Untuk Usaha UMKM universal semua

kalangan
Minimarket 4 Unit DA 150 m2 Pendukung kebutuhan priner penghuni
Booth 50 Unit D& 10 m2 Untuk usaha umkm saat event plaza
w35 Maliarian =0 Unit DA . 20 m2 Untuk usaha UMEKM yang fokus pada

makanan

VERSI KIOS
MAKANAN UMM

Unouk RTH dan memulihkan kondisi

Taman Fubiik  5ite Based SNI/DA 50-300 m2 mindful serta healthy pe na
=1 '3 m2 per orang L
! Plaza Site Based DA/Asumsi  jadi 3100 = 300 Unouk menjadi titik pusat antar?
5 ’ i pertemuan Pasar umkm dan hunian
=
g 6 m2 per Untuk area le ra event pasar
b EventAres  SiteBased DA/Asumsi  jadi6x50= PR o e
= umkm ekonomi kreatif
= 300 m2
Ruang Transisi  Site Based DA 40-60 m2 Untuk ruang yang menguhubungkan psar:

dan hunian

RUANG

PLATA EVENT AREA
APARTEMEN ! . UMM

PROTOTYPE




ESTIMASI RUANG

Fungsi Ruang

sebagai sarana rekreasi untuk yang ingin

5 Cafe 10 DA 40 m2 it cafia

= |Area bermain anak: 5 SNIFDA 2050 m2 Sebagal sarana rekreasi bermain anak
2 Sebagai rekreasi k foto
= Photo Studio 5 DA/Asumsi 20m2 AT TR N LT »

iy Sez3MAa PENZZUNG 13U PENgUMjung
E Rooftop Garden 2 Asumsi 20-100m2 =ehagai sarana estetika

ROOFTOP
GARDEN

PHOTO STUDIO

PROTOTYPE

Fungsi Ruang

z ] -

= Klinik 1 SNIDA W m2 Sebagai sarana kesehata_n untuk fasilitas
|.‘= penghuni

: 1 = ke

= Gym { Fitness 3 DA 60-120 m2 Sebagal saranza kehugara_n untuk; fasilitas,
E Center . penghuni

ﬂ Ruang SPA 4 DA/AsUmSE 20.50 M2 Sebagai sarana kelmgara_n untuk fasilitas
5 penghuni

E Yoga D 4 Acinng 20,50 2 Sebagai sarana kehu%ara_n untuk fasilitas
= penghuni

RUANG 5PA YOGA DECK

PROTOTYPE

Luas
is Rua Rua mih Sumber Fungsi Rua
Jen ng ‘ e | J Standar | ngsi Ruang
5Sebagai sarana berkegiatan event umkm
Ruang Workshop 2 DA 40 m2 pengunjurg dan penghuni unuk
memajukan ekonomi kreatif
Sebagai sarana edukasi fasilitas

Perpustakan Mini Z L i penghuni ataupun pengunjung

Co-working space 2 DA/ AsUmsE 610 m2 f Sebagai sarana edukasi kerja, fasilitas

:
:
5
:

workstatio penghuni ataupun pengunjung
Galeri U T Ao =0 m2 Untuk pajangan kreasi umkm yang
terbagus saat event
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ESTIMASI RUANG

Luas

Standar

Untuk pengelolaan hunian dan pasar

g Kantor pengelola 2 DA 50 m2 1
E E Ruang Administrasi 2 DA 20.50m2 Umﬂ”éfﬁ“g;‘;ﬁ“pﬁfmﬁafﬁ
28 T I e wm e
; ATM center | 2 Asumsi | 15 m2 5drana penunjang ur'ftt_;k: kemudahan
transaksi
ATM CENTER

PROTOTYPE

Jenis Ruang Fungsi Ruang

| Sarana penunjang untuk pengelolaan
TPS sampah 2 SNIVDA 50'm2 rsihan menyeluruh
1,5m per motor x| 5arana penunjang untuk kendaraan

Parkir motor Site Based SMIfAsumsi 100 = 150 m2 P

Parkir Mobil Site Based SN ASUMS] & m per mobil x | 5arana penunjang untuk kendaraan

FASILITAS
INFRASTRUKTUR TEMNIS

100 =800 m2 bermoatar
Buane MEP 2 SNI/DA 20m2 | Sarana penunjang untuk pengelolaan
g mep hunian dan pasar
TPS SAMPAR PARKIR MOTOR PARKIR MOBIL RUANG MEP

PROTOTYPE

Luas
enis Ruan Ruan mih Sumber Fungsi Rua
j E ‘ g j Stﬂndﬂr |'!g5 I‘g
Pos Security 2 SNI/DA 15m2 Sarana penunjang untuk keamanan
5 g Ruang CCTV i SHI/DA 20m2 Sarana penunjang untuk keamanan
= Ruang Pemadam 2 SNIFDA 20m2 Sarana penunjang untuk keamanan

Total Luas Bedasarkan KDB 9.750 = 15 lantal = 145250 m? Sementara total luas ruang yang di perlukan
Ruang Ruang yang baru terpenuhl 21.000 M2 { Masih bisa bertambah Retail atau kamar dan lainmya |

RUANG
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POS SECURITY RUANG CCTV
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% .
\ " Lantai Diak Amap
..1!-
. .-'. I
b L -
Lantai 11 - 20

Landai 10

Lantai 3 -9

Lantai 4

Lantai 2

m SHEMA TRASNPORTASI VERTIKAL

NS

Penghuni > Basement > Lobby > Lift |
Tannga | Eskaltor = Kamar apart

Pengunjung > Basement = Lobby = Lift
pengunjung atau Lift service | Tangga =
Area Market LT 1 = Area Market LT 2 = Area
Market LT 3

Service = Basement = Lobby = LT 1
Market - LT 4/ Apart - LT 15

Q"lii:’:'w Lantai 5-9
Lantai 4

Lantai 3

Lantai 2

Tl

1\ skEmMA sampaH

Area Apart

Kamar = Trash cute system = LT 1 = Basement B1
= Lantai §} > Tempat pembuangan Sampah Akhir
di tapak > Tempat Pembuangan Akhir Fota

Area Market :

Retail > Trash cute system > LT 1 > Basement BE1
= Lantai §} > Tempat pembuangan Sampah Akhir
di tapak = Tempat Pembuangan Akhir Kota

Studia Tugas Akhir Semester Genapg 20252026

FEMEIMEING Z- ANDI 2450 MAPPATURI M.T. HDI

KETERANGAN : B N
Basement B1 e A !‘q " Bazement B1
4 Traneparizal Lift Panghunl b KETERANGAN :
4 Traneportas] LIt antl apl / Sarvica il P
3 Transportael Lift Barang umtuk Retall [ 2Trash cute systsm area Markst
© BTranepartasl LIt Pengln|ung 4 Traeh Cuts Syeiem ares apart
Transportasi tangga pangunjung
Basement B2 . e . 1TP% EmH!m
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Langai 11 - 20

Landai 10

Refugee Floor

Lantai 3 -9

Lantai 4

Lantai 3

Lantai 2

Lantai 1

Basement B2

/1 SKEMA KEBAKARAN

- ONTS

Penghuni LT 11-20 :

Kamar = Core * Tangga atau lift darurat » Refugee
Floor = Core » Tangga atau lift darurat = Lantai 1 =
Kaluar

Penghuni LT 3-9 :
Kamar = Core > Tangga atau lift darurat =
Lantai 1 = Keluar

Pengunjung LT 1- 4 :
Area Market atau Apart » Core > Tangga atau lift
darurat > Lantai 1 > Keluar

Sprinkler :
Ground water tank > pompa = shaft plumbing =
roof tank > penyebaran makai gravitasi dan pompa

KETERANGAN :

& Tangpa danurat 2 ol markst 4 o apart dan 4 BTt Danurat
Transporiasi dan LT 20 ke LT 1

& Tangpa danurat 2 ol markst 4 d apart dan 4 BTt Danurat
Transportasi dari Basement B2 ke LT 1

RTH Ssbagal Assembly Point
Shart Flumbing untuk sprinklsr

/1 SKEMA STRUKTUR DILATASI

- ONTS

* Skema Dilatasi dibagi menjadi enam bagian menyesuaikan standar bentang panjang

bangunan
= Untuk yang podium market dilatasi menjad: dua bagian

+ Unwk yang bangunan apartemen dilatasi menjadi 4 bagian dengan masn-masing bagsan
memilii strukdur core tersenderi wntuk memudahkan juga selbagal pendistibusian shaf,

tangga darvrat, dan ift darurat
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Lanta’ Dak Atap

/1 SKEMA KELISTRIKAN

- ONTS

Lantai Diak Atap

/1 SKEMA AR HUJAN

4 ONTE

Laneai 11 - 20 Lantai 11 - 20
Laniai 10 Lanai 10
Refugee Floor Refuges Flaor
Lantai 3 -3 Lani5-0
Kelistrikan : Air Hujan -
PLN = Gardu Trafo > Main Distribution Panel Atap Dak beton >Vertical Garden | Green Balkon =
) = MCE = Sub Distribution Panel Per Lantai = Filter 1 > Pipa air hujan > Graound Water Tank >
Lantai 4 Ruang Elektrikal * Tiap Ruang dan Kamar Lantai 4 Pompa = Filter 2 » Roof tank > Pompa =
Penyebaran demgan gravitasi » Penggunaan flush
toilet dan Penyiraman taman > Sumur Resapan
Daerah RTH
Lantai 3 Lantai 2
Lantai Lantai 2
Lantai 1 i
: KETERANGAN - Lankh 4 KETERANGAN -
@ Pendistribuztan Listrik Pariantzl | 309 ) @ Pipa pandlatribustan Alr Hujan
Pendiatribustan Listrik Par ruangsn £irea FTH Sabagal B0 Swals
. mcd = Sumur Resapan alr fgan
Basement B1 & e Basement B1 & sprinkder Taman
¥ Garou Trar & Foof Tank
® Filter air hujan
8 Ground water tank
Basement B2 Easzement B2 ‘M8 Pompa Alr
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Lanta: Dak Amp

Lantai 11 - 20

Lamntai 10
Refuges Floor

Lantai £

Lantai 2

Air Bersih -

Sumber PDAM = Meteran Air = Ground Water Tank =
Pompa Ruang MEP > Roof Water Tank = Pompa >
Penyebaran Melalui Gravitasi ke tiap kamar dan toilet

/1 SKEMA AIR BERSIH

- ONTS

*

Pembelokan Pipa di Lantai 4

Pembelokan Pipa di Lantai 4

s /1 SKEMA AR KOTOR

\:_,_f-'\ . - ONTS

\;_;’w*’é
o Lantai Dak Atap  pjr iotor Toilet :
i [ ' " Toilet = Tembok shaf > Lantai 4 Pembelokan pipa =
| T : * b Basement B2 > Septic tank
e 0 op  AirKotor Sink:
Iri!' Dapur = Tembok shaf > Lantai 4 Pembelokan pipa =
o] Bil Basement B2 > Bak Koniral
i 'Ih*l
B S
() Lantai 10
i " Refugee Floor
. A ] Il T | - — - E-'_-l :.I--u

i, g i 20
I I[; AT S '
Uh ( Lantai 5-9
l;'_l ' T e— e

]

C II!i!l';"., | i | =1 7 lv 1}
) e |
e Lantai £ —— - | S |

q-i - + i _-I | -
{ i } ! 1Tl
e 1T i
48 | .
Lantai 2

i KETERANGAN : KETERANGAN -
B @ Root water Tank ety s - ; @ shattLantsis
Lantai L g Ground water tank ) Shaft Lantal 4 E.ﬂ:'ql Zapiic tank -
@ Fipa 2 Bersin |4 EakKontrol @) shart Lantsl 4
€3 sumber POAM pa @ Pipa arr Kotor
L] dan Koboran
Imiiey MBLSTER AN
\ ; r
Basement B1 :*
@ Pipa Air beraih dar ground tank ke
roof tank
Pipa Panysibaran air bersih darl roof
tank ks kamar dan tolat
1 Basement B2
o
A
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BAWURAM beraszal dari bahasa Jawa. dari akar kata "bawwur™ atau “bawr” yang berkaitzn dengan campur aduk. dimana pada perancangan ini menghadirkan Hunian
Apartemen dan mix-used dengan Pasar Modern UMKEM zeperti di itc atau thamrin city, nama ini di ambil karmna dalam kawasan ini terjadi "ekosistem urban sehat yang
hidup, inklusif, dan terhubung”, dimana merujux pada percampuran, pertemuan, dan keberagaman dalam saw ruang hidup. Dalam kenteks proyek ini, makna tersebut
tidak dipahami sebagai kendisi yang semrawut melainkan sebagai representasi dinamika urban kontemporer yang memperiemukan berbagai aktivitas. lapisan sosial, dan
polz kehidupan masyarakat kota. E "

Tangerang yang ondisi yang mendorong Pertumbuhan pendudu Konzribusi UMKM dalam
menjadi salah satu pergeseran preferensi di jabodetabek terus perekonomian ka'.'.':agar:
destinazi favorit pencari | - [unian dari rumah tapak | | meningkat seiring sangat t“?ﬁ_ﬂr- telan
hunian vertikal. ke spartemen. pezatnya urbanizasi. NIy INt2Erasi

Mumah123 (2023 umah123 (2024) Data BPS (2021} ||| dengan hunian
i JHemenk
Ry = § 3
s o = Crientasi hunian se alG\I oy B
Tingginya polusi udar ='| PE'UE":"'E"E kota yang ATl Minimmya Integrasi Ansars
tidak sehat pada kota bising menyebabkan balet s i T..a_n pa Hunian dan ekonomic hub
megapolitan stres pEikologis p:enuuku ng kualias Fokal (UMK
Location : |I. B5D City Grand Boulevard Tanggerang Selatar' b hidug "
i — g .
.L
I g N “'l'_ 3 == - ~
il s Lokasi Strategis 1e"||n~=r§‘..a|:r":,ra keburtuhar eningkatnya ke nutuha orensi area usaha besar
. i _ merupakan kota satefit | | apartemen sebagai masyarakat terhadap bagi UMHKM unmuk
5 . megapolitan sarana fasilitas kawasan | |hunian yang mendukung | | Kebutuhan Primer sebagai
pendukung ibu kota emalin lengkap enyamanan bagian ekonomi kawasan

Lokasi terlesak di kawasan pusat kots anggerang selatan
yang dimana akses mudah di dapat Kota megapoliitan s

terintegrasi dengan, bandara, bus transjakarta dan lainnya. L Comfort :I DESIGN IEE”E F]EKIhIIItF -)
Teort : Duerk, Donna P. :159=.||
Architectural Frogrameming
PENDEKATAN k .'
WELLNESS ARCHITECTURE ST LI STRATEGI DESAIN

( Healthy )( Mindful ;}( Fleksibel )( Efficient ) L“""Em”_)
9000 2900 00 Q®

Mewujudian Mewujudkan | FEmampuan unmk rorientasi pa Wenghadirkar
e kenyamanan Fsik weryamanan beradaptasi minimasi dampak loener-.uhu rigan
t=d [ohysic ] ikologi terhadap ingkungan, dan sosial | socal
= {physical comfiort) | Peikologi Comfors
_d perubahan fungs benguk comfiort )

Healthy Mindful Fleksibel Efficient Connected
“Weliness Architecture adalah pendekatan des_air! yang + TapakDan * Tapak Dan . Sirlmkm + Konsep Wellbeing
menerr_lna[ka"u k_e_sel_'lata:_'l. kenyamanan, dan kESEjah:?raan Lanzakap Lansekap e pr i Bentuk = Konsep
manusia sebagai inti dari perancangan bangunan, Wallness Ruang
Architsecture membantu menciptakan lingkungan binaan * Honsep * Honzzp * Komsep 2
yang benar-benar mendukung hidup sehac” ( Paul Scialla. Ruang Ruang Struktur, » Tapak Dan

International WELL Building Institute, 2014} LUtilitas ! Lanzekap
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DESAIN KONSEP .
Open space berfungs’ sebagal wadah interaksi sosial ruang sktivitas
adaptf. serta koridor ventilas: dan pencahayaan alami. Kinerja spasial
ini mendorong terciptanya connected wellbeing,  fleksibilitas
penggunaan ruang dan efisiensi energl

ol I 3 i | x \ o I
Mature berperan sebagai sistem  ekologs  yang
"Nature Open Space”

meningkatkan kualitas udara, menurunkan suhu mikro,
+ Bernurunan suhu ko KETERKAITAN DENGAN ° Rugimessinonomal

serta menghadirkan pengalaman biophific. Performa
= Peningkatan kualitas udara

lingkungan ini mendukung tercapainya healthy secara
fisik dan mindful secara psikologis.
= Reduksi stres visual (biophific effect) PRINGIP PEMDEKATARMN  » ¥emudahan orientasi dan sirkulasi
= Peningkatan daylight dan wentilasi == s Efiziensi pancahayaan dan wentilasi 2lami
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Bentuk awal Masza Sesual Penambahan ke atas untuk  Pengurangan tengah Untuk  Penambahan bagian podium Penzmibzhan Area sirkulasi,  Finzl Bentuk U shape menjadi

RTH. Parking dan pengurangan =3ty kesatuan maszsa
Taoak area apart Area Joen Space umtuk Area Market ik e e b e

¥

Secara konsep rancangan ini diawall dari massa bangunan yang mengikut bentuk tapak. kemudian dikembangkan secara vertikal untuk fungsi apartemen. Bagian tengah masza
dikurangi unouk mencipakan open space, sehingga bangunan tidak hanya padat secars fungsi, tetapi juga tetap memiliki ruang bernapas. Penambahan podium pada bagian bawsh
dimanfastkan sebagai area pasar modern, sehingga aktivitas komersial ditempatkan pada zona yang mudah diakses oleh publik, sedangkan fungsi hunian ditempatkan pada bagian
atas agar lebih privat dan myaman.

$ LAYOUT PLAN $ ZITE PLAN

LEGENDA

1.Bangunan apartemen E.Park!? VIP dan Disabilicas 11. Akzes Keluar Drop Off 16.Tempat Pembuangan sampah Tapak
2.Bangunan podnim market 7. Parkir Befakang dan Emergency 12 Akses Masuk Bazement 17. Jalur Kendaraan Service

3.Hale Transzjakaria B Open space transisi 13, Ak=zes Keluar Basement 18. Jalur Kendaraan Lfmum

4.Drop Off Markez 9.Ruang Hijau 14 Akses Mazuk Apartemen 19, Lahan Kpsong

5.Drop Off Apartemen 10 Akses Masuk Drop Off 15 Akses Keluar Apartemen - 20, Area Perumahan BSD Cigy
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Area privat difokuskan pada kenyamanan sirkulasi, privasi penghuni, kuafitas ruang, serta hubungan antar zona tipe kamar dan fasilitas hunian
PROGRAM RUAMNE da=m bangunan high-rize. Pembagian zona tipe kamar dilakukan berdasarkan karakter kebutuhan penghuni dan tingkat privasi sehingga distribuss
unit menjadi lebih terorganizsic. Pada lantai 10 diterapkan refuge floor sebagai area perlindungan semenzara sskaligus ruang movement penghuni.
Posisi refuge floor ditempatkan pada titk tengah bangunan untuk mempermudah akses evakuasi dari atas dan bawah. area privat didukung oleh

empat core bangunan yang disesusikan dengan sistem dilatasi soruktur sehingga distribusi sirvufasi vertkal menjadi lebih merata dan jarak
pencapaian evakuasi dan unit kamar ke tangga dan ift darurat jadi lebih efisien,

Frivat Area

Publik &rea Kamar type 3

'ﬁl,._ Area publix pada bangunan mixed-use ini dirancang sebsga’ ruang komunal yang terbuka, nyaman. dan menduskung interaksi sosial melalui
&l{\t' pendekatan wellness dengan strategi healthy. mindful dan connected well Area pubfik menjadi pusat aktivitas bersama yang mampu
-k
| "

menghubungkan fungsi retall, area makan, ares komuna’, hingga ruang terbuka hijasu dan Gresn Balkon dalam sam kesatuan sivkulasi yang

i
. B
My

W [\ s terintegrasi. Konsep open space diterapkan melslui kebsradaan void tengah dan area komunal terbuka yang berfungsi =ebaga’ pusat kegiatan
\u-_" =i q,.- o publix, 3rea event, ruang ransisl serta area interaksi sosial.

Lantal




STRUKTUR BANGUMNAN

Strubctur Pondasi Bor Pile

Serubcour Kolom B0 x 80

Struktur Balok 60 x 40

Rancangan struktur pada bangunan mixed-use apartemen dan pazar modern ini menggunakan sistem rigid frame dan =olid core dengan grid modular, wntuk mencpakan swukur
bangunan yang stabil, fisksibel, dan sesuai dengan kebutuhan bangunan high-rise. Sistem struktur dipifih berdasarkan karakoer massa bangunan yang efisien, kebutuhan ruang . serta
efisiensi sirkulasi pada area hunian vertikal. Sistem rigid frame juga dipilfh karena mampu mendukung kebutunan ruang komersial dengan konsep open plan sehingga ares retall
menjadi lebih mudah dikembangkan dan diatur sesuai kebumhan tenant. dan lebih mudah juga unouk pembagian zona type kamar. Sclid core ditempatkan pada beberapa sisi

bangunan dan berfungsi sebagai pus=at sirkulasi vertkal yang menampung fft darurat tangga darurat. shaft dan trash cute system

Skema Dilatasi dibagi menjadi enam
bagian menyesuaikan =tandar bentang
parjang bangunan yaitu 40-45 m. menurut
rekomendasi  teknis  struktur  praktik
engineering bangunan apartemen dilatas
menjadi 4 bagian dengan masin-masing
bagian memiliki struktur core tersendir,

Ketebalan plat  disesuaikan dengan
bentang struktur sekitar 7-8 meter danp
fungsi miged-use bangunan, sshingga
dipilin plat 15 cm pada area hunian dan
lebih tebal 20 om pada area komersial
untuk mengakomodasi beban yang lebih
besar

cdium market dilatasi menjadi 2 bagian.
£ X e Keterangan @

@ Frlemsi1Scan @ Ferlencei 2o

Skema Dilatasi Strubtur
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Tanaman Daun Alumiunlum

Motif Kayu

Tanaman
Pandan Sirh

Pada facade ini Tanaman ini tidak hanya
sebagal elemen estetka  tetapl  juga
meningkatvan kuslitas udara, mengurangi
polusi, dan sebagai penangkap air hujan
untuk di punakan sebagal penyiraman
tanaman.

@

Aluwmunium Kodom V baja Kayu Marbau
matif kayu

Kanopi di sediakan untuk terintegrasi
dengan halie transum bus wansjakarta,
sebagai fasifitas pengunjung yanmg ingin
menaiki transum. Menciptakan connected
welloeing

Mawar
semak

ketapang
Eencana

Deszain  Lansekap ini bertujuan  uwntuk
menghidupkan suasana bersosializasi dan
menikmati keindahan view sebagai vocal
point bunga mawar dan pohon ketapang
kencara =ebagal  penedub  sskaligus
penyaring polusi agar tidak masuk ke
pangunan zscara langsung, Lansekap ini
juga berguna sebagai area bio swale.

*  Faslifas Gym, SPA Yogz

all-sctualization - = Mushoifa | Wallnass soirzuzi }
ﬁﬁ' b o i T = Mengupgrade Diri - Fualkas hdup
Needs f 3 R ; : Retall yang moduiar
Han Pt Arzizekur Berkeadiilan Penghargaan me:nwmmm
A tersebut menjelazkan bahwa Islam " - Opan space
Socisl Nvets yat 4 per spa
e NP menekankan pemerataan. kessimbangan, Yoekutvhent el T R

dan keadilan dalam kehidupan sosial
termasuk dalam penyedisan ruang dan
fazilitas arsizekur.

Sistem keamanan

Humnian Sehat

Coworking Snace



LAMPIRAN
e

Ifllh , — w“m{

IUHWWNW ra— e i
nu”f”!“ ] wmw il "nlul\t .\”

......
LT | =

-




Perancangan Mix-Used Apartemen
Dengan Pendekatan Wellness
Architecture di BSD City Tangerang
Selatan

: Jl. Grand Boulevard, BSD City, Tangerang Selatan, Banten 15345

Mama : Syahrur Rahman Siregar
Pembimbing 1 : Aisyah M.Ars, G.P.
Pembimbing 2 : Andi Baso Mappaturi M.T, HDII.
Tipologi Bangunan : Mix-Used High Rise Building
Lokasi

Luas Tapak : 15.000 M2

Perkembangan kawasan BSD City sebagai kota satelit
lakarta meningkatkan kebutuhan hunian vertikal yang
mampu  mengakomodasi pertumbuhan  penduduk
perkotaan. Mamun, sebagian besar apartemen masih
berorientasi pada fungsi hunian dan aspek komersial
sehingga kurang memperhatikan kesehatan,
kenyamanan, dan kesejahteraan penghuninya. Di sisi
lain, pasar rakyat dan UMEM lokal belum terintegrasi
secara optimal dengan kawasan hunian modern. Kondisi
tersebut menimbulkan kebutuhan akan rancangan
bangunan mixed-use yang mampu menggabungkan
fungsi hunian, aktivitas ekonomi lokal, serta ruang
komunal sehat melalui  pendekatan Wellness
Architecture. Dipilih karena berfokus pada peningkatan
kesehatan fisik, mental, dan sosial pengguna melalui
kualitas wudara, pencahayaan alami, ruang hijau,
kenyamanan termal, serta ruang komunal vyang
mendukung interaksi sosial.

Gamhar Pa'peI-‘_rrfPagl Hari Mata Burung Tapak. Den Fawasan

luga sebagai ruang hidup yang mampu meningkatkan
kualitas hidup masyarakat perkotaan sekaligus
mendukung pertumbuhan  ekonomi lokal secars
berkelanjutan. Lokasi perancangan berada di kawasan
BSD City, Kecamatan Serpong, Kota Tangerang Selatan,
Banten, dengan luas tapak +15.000 m* Tapak terletak
pada koridor B5D Grand Boulevard yang memiliki
aksesibilitas tinggi karena terhubung dengan jaringan
jalan  arteri, kawasan komersial, perkantoran,
pendidikan, dan ruang terbuka hijau. Lingkungan sekitar
didominasi oleh fungsi mixed-use berupa hunian, retail,
perkantoran, dan fasilitas publik. Potensi lokasi didukung
oleh kemudahan akses transportasi, perkembangan
ekonomi kawasan, serta kedekatan dengan pusat
aktivitas masyarakat yang menjadikan tapak strategis
untuk pengembangan apartemen dan lifestyle market
lokal.




Konsep pada bangunan ini yaitu Natos (Mature Open
Space), Nature berperan sebagai sistem ekologis yang
meningkatkan kualitas udara, menurunkan suhu mikro,
serta menghadirkan pengalaman biophilic. Performa
lingkungan ini mendukung tercapainya healthy secara
fisik dan mindful secara psikologis. Open space
berfungsi sebagai wadah interaksi sosial, ruang aktivitas
adaptif, serta koridor ventilasi dan pencahayaan alami.
Kinerja spasial ini mendorong terciptanya connected
wellbeing, fleksibilitas penggunaan ruang, dan efisiensi
energl. Dari Mature dapat menghasilkan penurunan
suhu mikro, peningkatan kualitas udara, pereduksi stress
visual, peningkatan daylight dan ventilasi, sesuai dengan
strategi desain healthy dan mindful. Dari Open Space
Dapat menghasilkan, ruang interaksi non-formal

Gambar Perpektif Malam Hani Mata Manusiz
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Gambar Perpektif Fagi Hari Mata Manusia

Fleksibilitas aktivitas ekonomi dan sosialisasi, kemudahan
orientasi dan sirkulasi, efisiensi pencahayaan dan
ventilasi alami. Sesuai dengan Strategi Desain Connected
Wellbeing, Fleksibel, dan Efisien. Perancangan Bawuran
Apartemen dan Lifestyle Market Lokal mengintegrasikan
nilai-nilai  keislaman  sebagali landasan  dalam
menciptakan lingkungan binaan yang sehat, adil, dan
bermanfaat bagi masyarakat. Konsep ini berangkat dari
Q5. Al-Hasyr ayat 7 yang menelankan pentingnya
pemerataan manfaat dan kesejahteraan sosial agar
kekayaan tidak hamya beredar pada kelompok tertentu.
Nilai tersebut diterjemahkan melalui penyediaan lifestyle
market lokal sebagai wadah bagi pelaku UMEM untuk
berkembang berdampingan dengan hunian wvertikal,
tercipta hubungan yang saling menguntungkan antara
penghuni dan UMKM.




Konsep Bawuran yang berarti berbaur diterapkan
melalui integrasi fungsi hunian vertikal, lifestyle market
lokal, ruang komunal, dan fasilitas pendukung dalam
satu lingkungan yang saling terhubung. Konsep ini
bertujuan menciptakan interaksi antara penghuni,
pelaku  UMKM, dan masyarakat sekitar sehingga
terbentuk ekosistem sosial dan ekonomi yang aktif serta
berkelanjutan. Pendekatan Wellness Architecture
diterapkan melalui optimalisasi pencahayaan dan
ventilasi alami, penyediaan ruang terbuka hijau, taman
komunitas, healing garden, serta jalur pejalan kaki yang
myaman untuk mendukung kesehatan fisik dan mental
pengguna. Prinsip Air, Light, Movement, Mind, dan
Community diwujudkan melalui desain bangunan yang
responsif terhadap iklim, memiliki kualitas udara yang
baik, mendorong aktivitas fisik, serta menyediakan ruang
interaksi sosial yang inklusif.

Konsep zonasi dibagi menjadi tiga area utama yaitu zona
publik, semi publik, dan privat. Zona publik ditempatkan
pada area market, plaza, dan ruang terbuka yang
memiliki aksesibilitas tinggi. Zona semi publik berfungsi
sebagai area transisi antara market dan apartemen,
sedangkan zona privat diperuntukkan bagi hunian dan
fasilitas penghuni guna menjaga kenyamanan serta
privasi pengguna. Selain itu, prinsip keberlanjutan
diterapkan melalui pengelolaan air hujan, penggunaan
vepetasi sebagal buffer kebisingan, serta pemanfaatan
pencahayaan dan penghawaan alami untuk mengurangi
konsumsi energi  bangunan. Dengan penerapan
tersebut, rancangan fidak hanya berfungsi sebagai
tempat tinggal dan pusat aktivitas ekonomi, tetapi juga
sebagai lingkungan wyang mendukung kesehatan,
interaksi sosial, kesejahteraan, dan keberlanjutan bagi
seluruh penggunanya.

Gambar Perspektif Interior Market LT 2
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Penerapan prinsip Wellness Architecture diwujudkan
melalui sepuluh konsep WELL Building Standard. Prinsip
Air diterapkan melalui ventilasi silang, koridor terbuka,
dan optimalisasi aliran udara alami guna meningkatkan
kualitas wudara dalam bangunan. Prinsip Light
diwujudkan melalui pemanfaatan pencahayaan alami,
skylight pada area market, serta orientasi bangunan
yang mempertimbangkan pergerakan matahari. Prinsip
Movement diterapkan melalui jalur pedestrian yang
nyaman, tangga yang mudah diakses, area olahraga,
serta konekdtivitas vertikal yang mendorong aktivitas fisik
pengguna. Pada aspek bentuk bangunan, konsep
berbaur diterjemahkan melalui massa bangunan yang
saling terhubung namun tetap memiliki hierarki fungsi
yang jelas. Area podium menjadi wadah aktivitas publik
dan ekonomi, sedangkan tower apartemen ditempatkan
di atas atau bagian belakang sebagai area hunian yang
lebih privat.

M

Gambar Perspektif Interior Kamar Type 3

Transisi antar fungsi dibentuk secara bertahap sehingga
tercipta pengalaman ruang yang nyaman serta tidak
menimbulkan konflik antara aktivitas komersial dan
hunian. Prinsip Mind diwujudkan melalui penyediaan
healing garden, rooftop garden, area refleksi, dan ruang
terbuka hijau yang mampu mengurangi stres akibat
aktivitas perkotaan. Prinsip Community diterapkan
melalui ruang komunal, plaza publik, area workshop
UnKM, co-working space, dan ruang komunitas yang
mendorong interaksi sosial serta kolaborasi antar
pengguna. Prinsip Mourishment diwujudkan dengan
menghadirkan lifestyle market yang menyediakan
produk pangan lokal, area kuliner sehat, dan ruang
edukasi UMKM yang mendukung gaya hidup sehat
masyarakat. juga sebagai wadah yang mendukung
kesejahteraan fisik, mental, sosial, spiritual, dan ekonomi
secara berkelanjutan.
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Gambar rspekl:if Interior Kzmar Type 3
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